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Kata Pengantar 

Puji Syukur ke Hadirat Tuhan Yang Maha Kuasa, atas 

berkah dan rahmau'Jya, penulisan scjarah yang berjudul: "S~jaraiJ 

Petjttcmgan LVferab Ptttib di .Sangasa11ga, !Vdmpaten !Vrtai Kalianegara, 

Prov£mi Kalimantan Timur'dapat terselcsaikan dcngan baik sesuai 

dengan waktu yang ditentukan. Penulisan ini mcrupakan salah 

satu kcgiatan rutin yang diselcnggarakan oleh Balai Pelestarian 

Nilai Budaya (BPNB) Pontianak tahun anggaran 2013. 

Kegiatan penulisan ini dilakukan untuk menghimpun dan 

mendokumentasikan tentang peristiwa Merah Putih ~ ·ang 

pernah terjadi di Sangasanga scbagai kota kccil yang mendapat 

banyak perhatian karena kekayaan sumber alam yang 

dimilikinya. D engan adanya penulisan ini, dapat diketahui bahwa 

sungguh besar peranan para pejuang dalam mempcrtahankan 

kemerdckaan Indonesia. Melalui perjuangan para tokoh tersebut 

diharapakan para generasi muda bisa mengambil hikrnah dan 

meneruskan perjuangan yang telah dilakukan. 

Penulisan buku tentang Sejarah Pnjuangan lV!erah PuttJJ di 

Sanga-sanga, Kabupaten IVrtai Kmtanegara, Prot£nsi Koliman!an 
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·1 il11111n dapat terwujud dengan aclanya kcrjasama dan arahan 

yang baik dari J'-.cpala I3alai Pelestarian N ilai Budaya, Camat 

Sangasanga, Bapak Paiman sclaku Ketua Legiun Veteran 

Sangasanbra, 13apak Asmuni, rckan-rckan pcneliti BPNB dan 

para info rman yang tidak dapat disebutkan namanya yang telah 

banyak memberikan bantuan bcrupa data dan bahan-bahan 

yang dapat di jadikan sebagai sumber tulisan. Untuk itu, kepada 

scmua pihak yang telah mendukung pcnubsan ini , kami ucapkan 

tcrirna kasih. 

Dalam tulisan ini, karni mcnyaclari masih ban yak terdapat 

kekurangan. Oleh karcna itu, adanya saran dan kritik sant,rat 

bcrmanfaat demi kesempurnaannya. Harapan karni, scmoga 

basil tuli san ini dapat mcnambah khasanah kescjarahan dan 

mcmba\\·a man faat bagi kita. 

Po ntianak, D escmber 2013 

Penulis 
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Ringkasan Penelitian 

Salah satu upaya pembangunan yang dilakukan oleh 
Pemerintah Kabupaten Balangan Propinsi Kalimantan Selatan 
dalam rangka menyceliakan keuangan daerah adalah dengan ca 

Sanga-sanga, sebuah wilayah eli Kabupaten Kutai 
Kartanegara. Jaraknya 32 km dari Samarinda. Dahulu, tcmpat 
ini sepi baru setelah adanya pencmuan sumur minyak okh ahli 
peneliti Belanda maka dacrah ini ramai. Kekayaan alam, 
khususnya minyak menjadi pusat perhatian olch Belanda. T idak 
hanya Belanda tetapi J epang, Sekuru dan 1 IC:\ pcrnah berkuasa 
di Sanga-sanga. C nruk kcburuhan tenaga kerja eli pcrusabaan 
tenaga kc~a didatangkan dari Pulau Jawa. D emikian juga pada 
masa Jepang unruk mempcrbaiki instalasi dan bangunan yang 
hancur m aka didatangkan tcnaga kerja dari J awa, tcrutama dari 
J awa Timur. Pcnducluk sekitar claerab Sanga-sanga tcrus 
clihimpun unru k dipckerjakan sebagai tenaga sukarela atau 
romusha . Para pckcrja ini disuruh bekerja sacara paksa ta.npa 
mcmperhatikan kesejahteraan bahkan kesehatan sehingga 
banyak mereka yang sakit dan bahkan menin&:,oal dunia. 

Penulisan Scjarah Pcrjuangan Merah Putih eli Sanga­
sanga elilakukan untuk mcngungkapkan peristiwa Sejarah Lo kal 
yang pernah terjadi eli Kali mantan Timur, dengan adam·a 
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pcnulisan ini sebat,~i upaya mempcrkaya pcnulisan sejarah 
tusiunal karena masih banyak pcrisci,,·a sejarah yang rerjaeli eli 
lu.u· Pulau .Ja\va terurama wilayah Kalimantan belum elimuat 
dalam buku scjarah nasional. Penu li san Sejarah Perjuangan 
~lcrah Putih eli Sanga-sanga, di lakukan clcngan mengumpulkan 
informasi dengan para informan dan pclaku sejarah sert:a 
did ukung dcngan peng.,ounaan studi pustaka. 

Peu uli s:Hl Sejarah Perjuangan ~lcr:1 h Pucih dj Sanga­
sanbra berisik c.1n tentang sckilas tentang Sanga-sanga, baik pada 
maS<l kerajaan Kutai, masa Kolonial I3clanda, masa Jepang, Masa 
Pmklamasi dan K edarangan tcntera sckutu yang clisusupi oleh 
1': JC,\ yang ingin menguasai kembali Sangasant,ra. Sebagai 
bcntuk protes akan keserakahan N ICr\, maka bebcrapa tokoh 
pejuang ~·ang berasal dari para pekcrja eli perusahaan dan 
rna. yarakat yang ada eli Sangasant,ra ingin bcrjuang mela,,·an 
pasukan Belanda NICA. Perjuangan iru d.itandai dengan 
kebcrhasilan pcjuang BPRI mengibarkan bendera bendcra 
r.fcrah Putih eli Sangasanga Muara clan mempertahankan 
Sangasan~ra selama 4 (empat) hari yakni 27-30 Januari 1947. 

Pcristiwa petiuangan .Merah Putih di Sangasanga dilakukan 
dcngan scmangat dan kerjasama para pcjuang. Tanpa pernah 
belajar strategi pcrang, pejuang l\[crah Putih clapat menghadapi 
Belanda. Dengan peralatan dan penguasaan cara bertempur 
yang rerbatas dari pejuang Sanga-sant,~ sehingga saar itu banyak 
korban ji,,·a. Di mara Belanda, para pejuang ini dianggap sebagai 
ekstrcmis tetapi bagi bangsa Indonesia para pcjuang tersebut 
adalah tokoh pejuang yang memiliki semangat untuk lepas dari 
belcng!5lJ penjajah 

Kata kunci : Sangasanga, Perjuangan, Memh Putih 
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A. Latar Belakang 

Bah 

1 

Pendahuluan 

Sejak masa kesultanan Kutai Kertanegara, nama Sanga­

Sanga sudah discbut dan dikenal dalam sejarah dan hal i_ru ada 

tertulis dalam I...:.itab Salasilah Kutai yang ditulis dalam huruf Arab 

J\'felayu itu menyebutkan kekuasaan raja Kutai Kartanegara. Aji 

Batara Agung D ewa Sakti (1300-1325) mcliputi berbagai \.vilayah, 

antara lain 13inta!tt, Sembaran (Sambcra), Penyuangan, Scnawan, 

Sangsangan (Sanga-Sanga), Kembang Sambaran, Sambuni, Tanah 

Merah, Susuran D agang, Tanah Malang, PuJau /\.Las, Karang 

Asam, I<arang Mumus, Mangku Palas, Loa Bakung, Sembuyutan 

(Sambutan) dan Manggar (Adham,1981: 78) dan sekarang Sanga­

sanga merupakan salah satu kecamatan dalam kabupaten Kutai 

Kertanegara. 



Sebelumnya, Sangasanga merupakan daerah biasa yang 

hampir sama dengan beberapa daerah yang ada di nusantara. 

\'Vilayah ini barn dipcrhitungkan sejak adanya penelitian ahli 

pertambangan bangsa Belanda ditahun 1887 yang menemukan 

bahwa cadangan minyak tcrdapat pada sumur-sumur minyak eli 

wj!ayah Sanga-sanga. Kesempatan baik ini tidak disia-siakan oleh 

Belanda dan selanjutnya antara pengusaha (Belanda) dan 

pen_sruasa (Sultan) mengadakan kerjasama yang di\vujudkan dalam 

bentuk pcrjanjian oleh kedua belah pihak, yaitu Sultan Kutai 

diwakili oleh Sultan Aji 11.uhamrnad Sulaiman dan pihak Belanda 

oleh J .H .Men ten dengan perusahaannya yang bernama 

1\federlandse IndttStrie En H andle NiaatJ"Cbapjj (l'lHJHA1). Perusahaan 

ini beroperasi pada tahun 1897 sampai 1905. Karcna adanya 

perang dan keinginan perluasaan jajahan dari bant,rsa Jepang, 

Sekutu dan bahkan NICA maka perusahaan menjadi beralih 

pemiliknya dan nama perusahaan pun berganti, 

Sumber minyak di Sangasanga berhasil mengundang 

perhatian bangsa asing lainnya. Minyak mentahnya termasuk 

bermutu baik dan lancar, sehingga bangsa Jepang ingin menguasai 

wilayah Sangasanga. \V'alaupun, Indonesia sudah merdeka pada 

bulan Agustus 1945, tetapi, kemerdekaan sepenuhnya belum 

diketahui dan dapat dirasakan oleh rakyat Sanga-sanga kerena 

pihak ko lonial Belanda masih berdiam disana. 

Hidup dibawah penguasaan bangsa asmg yang tidak 

memberi kesempatan membuat masyarakat tersiksa dan bahkan 

ruang gerak untuk berinteraksi sangat dibatasi. Namun, dengan 

situasi yang sudah dialami, beberapa tokoh masyarakat atau 

pejuang Sangasanga yang jut,ra merupakan karyawan-karyawan di 
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perusahaan minyak masih selT'.par mernikirkan renrang kehidupan 

yang mereka alami dan dengan suatu rekad suatu saar mereka 

akan berjuang untuk membela dan mempertahankan Sangasanga 

dari kekuasaan bangsa penjajah. Dengan rekad dan semangat 

yang tinggi, mereka sepakat untuk melakukan perjuangan dan ini 

dikenal dengan Perjuangan Merah Putih di Sangasanga. 

Keterbatasan dan tindakan sewenang-wenang-- dan 

penguasa Belanda yang bertugas mengawasi setiap karyawan 
-

mendatangkan ~ kekecewaan terhadap mereka. Keinginan untuk 

berkumpul "dan mengadakan aktivitas sesama mereka sangat 

dibatasi. Bekerja harus- serius dan tidak punya waktu untuk 

bercanda. Perbuatan ini tentu sangat menyiksa, apalagi mereka 

menyadari bahwa penguasa hanya menginginkan tenaga dan hasil 

pekerjaan mereka yang dapat mendukung kelancaran roda 

pemerintahan kek-uasaan Belanda di Indonesia. Kebijakan di 

perusahaan oleh penguasa Belanda sifatnya hanya untuk 

memenuhi kepentingan perekonornian mereka saja, kehidupan 

karyawan perusahaan tidak diperhatikan. Pengawasan dalam 

waktu kerja terns dilakukan, sehingga masyarakat ataupun para 

tenaga kerja semakin menderita. 

Kesenjangan kehidupan yang dirasakan oleh para pekerja 

sangat berbeda dengan yang dialarni oleh Belanda. Para pekerja 

yang terdiri dari berbagai ragam suku yang ada saat itu, seperti 

Manado, Bugis, J awa, Cina dan lain diperlakukan tidak adil dan 

mereka juga memasang mata-mata guna memperhatikan dan 

mendengar jika diantara para bekerja ada yang mengeluh dan 

mencoba untuk mempengaruhi ternan lainnya. Bagi penjajah 

t.:mah Sanga-sanga sangat berarti dan pengawasan Sultan Kutai 
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terhaclap perusahaan sangat kurang, apalagi jarak antara pusat 

pemerint~lhan kcsulta.nan cukup jauh dan sulit clitempuh saar iru. 

Tetapi karena sudah adanya perunclingan atau petianjian cliantara 

mereka maka Kcsultanan Kutai tetap menetima hasil dati 

tambang. Olch karcna itu t-1.nah Sanga-sanga sangat berarri clalam 

menunjang pemasukan kcrajaan Kutai saat itu dan bahkan sampai 

saar ini (2013) mcnjadi salah satu daerah yang berkonuibusi bagi 

kclancaran pembangunan pcmcrintahan dacrah Kabupatcn 

Kutai. Hal tnl ditandai dengan adanya aktititas usaha 

pcnambangan batubara el i dacrah Sangasanga. 

DahuJu Sangasan_L,ra sebagai perkampungan ncla\·an dan 

terkenal hasil ikan, kopra dan hasil kebun yang melimpah. Tanah 

yang berbukir mcnjad.i laban pertan.ian pencluduk dan clitahun 

1947, ranah berbukit dan hutan yang lebat mulai eli Sangasanga 

menjadi tcmpat bersembunyi para pejuang dalam menghadapi 

musuh. Mereka lati ke dalam hutan bersembunyi dan bahkan 

tidak beran.i keluar seh.ingga beberapa diantara mereka ada yang 

meninggal dun.ia ( wawancara dengan bapak Paiman, 2013). 

Namun sekarang, bukit-bukit yang dilalui para pejuang tin~ral 

mcnjadi kenangan dan saksi bisu atas perjuangan mereka dan 

tanah sudah banyak yang rat-1. dan berlobang akibat penambangan 

Batubara yang beraktititas setiap harinya. Dengan adanya aktiti tas 

penambangan in.i d.iharapkan menambah Pendapatan Asli D aerah 

(PAD) yang mampu mendukung kebutuhan perekonomian 

pemerintahan Kabupaten Kutai Kertanegara. 
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B. Rumusan M asalah 

Jika dilihat dari pcngcrtian kata, pelj11m~~an adalnh usaha 

yang penuh kesukaran dalam mcrebut sesuatu ( Kamus Lcngkap 

131, hal 340), bcrarti dalam pc~uant,:ran ada terkandung unsur­

unsur tertcntu, yang djantaranya berisikan unsur kebera11ir111, 

semangat dan keikla.ra11 untuk mcrebut scsuatu. D alam ko ntcks ini, 

perjuangan cWakukan o leh pcjuang bangsa Indonesia umuk 

mcla,,-an kekuasaan 

Indonesia. 

asmg yang mgm menguasru tanah air 

Adapun yang mcnjadi masalah dalam penelitian iru adalah : 

1. Bagaimana Sangasanga dan mcngapa ja menjadi penting scjak 

masa kolonial hinf!p;a masa kemerdekaan ? 

2. Bagaimana tentang o rgru11sas1 dan kegiatan pequant.,ran di 

Sangasant,:ra? 

3. Bagaimana tcrjadinya pcquangan rahat Mcrah Purih <.li 

Sangasanga clalam mcngahadapi Bclanda NICA? 

C. Tujuan D an Manfaat 

Tujuan dari pencljtian ini adalah untuk: 

1. 1\Iengungkapkan tcntang kcaclaan Sangasanga baik iru pada 

masa kerajaan, masa kolonial Bdanda, masa J cpang hinKL,ra 

pada masa kcmcrdckaan 

2. Mengungkapkan tcntang adanya orgarusasi dan kegiatan 

perjuangan olch para karyawan perusahaan dan masyarakat 

Sant,:ra-sanga dalam menentang penjajahan melaluj 

perlawanan .. 
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3 . .\ lcngungkapkan tenrang tCtladinya pcnSD\\·a bersejarah di 

Sang.tsanga sch ing_~ terdokumcntasi suatu tuli san temang 

pcrjuangan rak-yat eli Sant,rasanga. 

t\dapun manfaat praktis (o11tp11t) clari kegiatan ini adalah 

dihasilkanm·a sebuah tulisan yang mengungkapkan tentang 

scjarah P~rjuangan l\1erah Putih di Sangasant-,ra tahun 1947 dalam 

mcncngakkan kemerdekaan Republik Indo nesia di Kalimantan 

Timur. r\dan~·a tulisan iru eliharapkan dapat diperoleh gambaran 

ten rang perjuangan yang dilakukan olch para pejuang dan iill akan 

bcrmanfaat guna kepentingan infom1asi sejarah dan dapat 

dijadikan scbagai muaran lokal atau Gahan ajar bagi peserta elidik 

di tingkat SLTP dan SLTA terutama dalam pembcntukan 

karakter Siswa agar memilikj scmanbrat JUang dan 

bertanggungjawab. Sedangkan manfaat jangka panjang (outcome) 

dari penulisan iru adalah : 

1. l\lenjaeli sumber informasi bagi pemerintah dan masyarakat 

bahwa eli Sangasanga pemah terjadi peristiwa heroik dalam 

m empertahankan berclirinya NI'-RI 

2. Ten,ujudnya satu tulisan sejarah perjuangan rakyat Sangasanga 

pada khususnya dan Kalimantan Timur pada umumnya 

tentang upaya masyarakat dalam memperebutkan dan 

mempertahankan K emerdekaan Rl. 

D. Ruang Lingkup. 

Ruang lingkup penelitian ini meliputi lingkup spasial dan 

lingkup temporal. Batasa secara spasial dibatasi di wila\·al1 
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Sangsanga sebagai tempat tc~:1dinya perlawanan antara pCJuang 

dengan tentera Bclanda . ica. Sccara temporal, tulisan ini 

diungkapkan sckilas tcntang Sangasanga pada masa kolonial -

Jepang- Sekutu dan sebagai puncaknya adalah 27 J anuari 1947, 

yang saat itu pejuang Merah Pucih berhasil mcngibarkan bcndera 

l\ferah Pucih selama 3 (cit,ra) hari, sampai tanggal 29 Januari 1947. 

Pada tanggal 30 Januari 1947 te~adi perlawanan dan te~adinya 

perlawanan ini tidak terlcpas dari keint,>illan kembali Bclanua 

untuk menguasai dacrah sumbcr minyak yang ada di Sant,rasanga, 

kabupaten Kutai, Propinsi Kalimantan Timur. Namun, yang 

menjadi objck utama dalam tulisan ini adalah tentang Perjuant,ran 

i\ ferah Putih dalam usaha untuk mengusir kolonial Belanda dan 

mcnegakkan Proklamasi J(cmcrdckaan Republik Indonesia. 

E. Tinjauan Pustaka 

Beberapa tulisan tcntang pcfJuangan Sangasanga tclah 

pcrnah ditulis seperci dalam buku yang berjudul : Pala'-~all Perel)/{/c/JI 

Kola i\ fil!)'ak Srmgnsm(e_a, yang direrbitkan dan diperhany:1k olch 

I'-odam VI Tanjun6rpura. Demikian juga dalam buku yang 

berjudul : Palaga11 Aferai.J Puli/; Sm~~n.Sa11ga 27 ]allllmi 1947, olch 

Syaukani HR yang ditcrbirkan oleh Pustaka Pulau J(c:mala 

kerjasama dengan Balitbangda, Pemerintah Kabupatcn Kurai 

Kertanegara. Dalam buku ini discbutkan juga bahwa para pcjuang 

yang melakukan pcrlawanan dalam pertempuran adalah para 

karyawan dan tokob masyamkat yang ada di Sanga-sanga. 

Selanjutnya, dalam laporan tahun 1977/1980, 

berjudul St:Jarah RProlusi KeiJierr/ekaan (1945-1949) 
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Kalillla111rl11 'llll!m; diungkapkan bah,,·a scjak masa kedatangan 

sekutu (Australia) telah ada organisasi 13adan Penolong Peranrau 

Djm,·a (BPPD) di Sangasanga yang dipimpin olch K.Hadiwijono 

dkk (fim Penulis:hal 92). Organisasi ini masih merasakan 

kcbcbasan untuk berkumpul dan mcngadakan upacara 

pengibaran bendera Merah Putih di i\farkas BPPD. Tetapi setelah 

sckutu ditarik dan digantikan dcngan tentera NICA maka 

kcgiatan organisasi dilarang dan bahkan melakukan penangkapan 

terhadap pcmuda atau pemimpin mas~·arakat yang dicurigai. 

Secara umum, tulisan sebelumnya telah mengungkapkan 

tentang peristiwa perjuangan di Sanga-sanga. Namun, sayang 

dalam buku sejarah nasional petistiwa ini belum banyak 

diungkapkan dan dalam tulisan J uniar Purba yang berjudul 

Habibab: Perempuan Pquang 1\!Ierab Putz!J dmi Sangasa11ga Ka!tim, 

perjuangan tan&,ual 27 Januari 1947, sudah diungkapkan sekilas 

melalui peran Habibah, seorang perempuan desa yang turut 

dalam peristiwa tersebut. Tidak ada tulisan yang sempuma dan 

melalui tulisan ini akan diungkapkan tentang peristiwa l\Ierah 

Putih dan peran para pejuang dalam peristiwa tersebut. Peranan 

anggota Badan Penolong Perantau Djawa (BPPD) sangat 

mendukung anggota Badan Pemberonrak Republik Indonesia 

(BPRI) Sangasanga yang dipimpin oleh Soekasmo dan badan 

perjuangan ini banyak berperan dalam mendukung gerakan 

bawah tanah dalam melakukan gerakan-gerakan dalam upaya 

melakukan pcrlawanan terhadap pasukan kolonial Belanda. 

Perjuangan Merah Putih merniliki nilai juang yang tinggi 

dan tekad bersama dari pejuang melakukan perlawanan, 

meskipun dengan persenjataan yang sangat seclerhana. Sebagai 
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bukti adam·a pensuwa i\ [erah Putih di Sangasanga tcrdapat 

beberapa pcning_~lan sejarah scpcrti adan~·a Penjara eli Jalan 

:Masjid, Tugu pembantaian di Jalan Bakaran, Monumen 

Perjuangan di Sangasanhra Muara dan 1'luseum perjuangan. 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian sejarah pada dasarnya tidak jauh berbcda 

dengan metode penelitian ilmu-ilmu sosial. Adapun yang menjadi 

perbedaan adalah pada ilmu-ilmu sosial sumber data dapat 

ditemukan secara langsung melalui obserYasi. Sedangkan dalam 

sejarah dapat dilakukan dcngan mengumpulkan data-data scjarah 

~ ·ang dijadikan sebagai SIIJII!Jer srjnra/.J yang dapat diperoJch meJaJui 

studi pustaka, wawancara dan informasi dari peninggalan­

peninggalan yang masih ada. Kegiatan penulisan ini dilakukan 

sesuai dengan scsuai dcngan tahapan dalam pcnelitian studi 

sejarah. 

a. Tahap Persiapan 

Sebagai langkah persiapan, penulis akan melakukan scgala 

sesuatu yang bcrkaitan dcngan penelitian sepcrti mengajukan 

proposal penclitian yang dilcngkapi dent,ran judul pcnelitian clan 

segala aspek-aspeknya scpcrn menyusun gans-t,rans bcsar 

penelitian, menyusun pcdoman wawancara, mcnentukan jaclwal 

pengumpulan clan mcnt,ranalisa scrta menyu sun laporan peneljtian 

dan mempersiapkan kelcngkapan admirusttasi berupa surat tugas, 

alat perekam dan kamera. 
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h. Tahap pengumpulan D ata 

Tahap pcnt,rumpulan data akan c.lilakukan melalui sumber 

tertulis dan sumbcr lisan. Sumber tertulis akan diperoleh melalui 

stuJi pustaka, yaitu den~n menelusuri data clari beberapa 

sumbcr, scperti buku-buku, arsip-arsip/ do kumcn, majalah ilmiah 

J an artikel-artikel yang m empunyai hubunt,ran dengan objek 

pcnulisan. SeJangkan sumber lisan akan dipcrolch dengan 

melakukan wawancara dengan para tokoh atau narasumber yang 

clianggap mcngetahui tentang sejarah tcntang pc~uangan ~Ierah 

Putih di Sangasant,ra. Setelah data terkumpul, kemudian dilakukan 

kritik terhadap sumber yang diperolch, baik kritik intern maupun 

kritik ekstern guna menyakinkan bah\va sumber data tersebut 

sesuai dengan sumber yang diperlukan dalam pcnulisan. 

c. T ahap Pengolahan dan Analisa Data 

Setelah data terkumpul, baik data primer ataupun sekunder, 

langkah selanjutnya adalah mempelajari dan mengolah data sesuai 

dent,ran sumber data yang berasal dari sumber tertulis dan hasil 

\\"a\\·ancara dengan menggunakan pendckatan metode sejarah 

sehingga menghasilkan suaru tulisan. 

Sedangkan l\'Ietode Peneli tian yang dipergunakan sesuai 

dent,ran metodelogi dalam penulisan scjarah yang meliputi 

tahapan heuristik (meng11impulkan sumber), kritik, interpretasi 

dan historiot,rrafi (penulisan sejarah) Dengan menggunakan 

metode ini akan didapatkan sebuah tulisan yang sifatnya deskriptif 

an ali tis. 
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G. Sistematika Penulisan 

13t\B I Pendahuluan 

H. Latar Belakang 

I. Rumusan Masalah 

J. Tujuan Dan Manfaat Peneljtian 

K. Ruang Lingkup 

L. Tinjauan Pustaka 

~1. Metode D an Pendekatan Pcnebtian 

N. Sistematika Penulisan 

BAB II SANG/\-SANGA PADA MASA KOLON LAL 

HINGGA Nl£\Si\ KEMERDEKAA1 

E. Sekilas T entang Sangasant,ra 

F. Kolonjal Relancla Di SanWisanga 

G. J epang Di Sangasang.a 

H. Sekutu Di Sangasanga 

BAB III. Peristiwa ~ [erah Putih Di Sangasanga 

G. T erbentuknya Orgaillsasi Pe~uangan 

H. Rencana dan Strateg1 Para Pcjuangan 

I. Perlakuan Tentera Belanda Terhadap Pejuang 

Merab Putih 

J. Upaya Pejuang Dalam Mclakukan Perlawanan 

T erhadap Belanda 

K. Te~adinya Pertempuran Sangasanga 27 Januari 

1947 

L. Sangasanga direbut kern bali olch Bclanda 
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B,\B IV. PENUT UP 

C. Simpulan 

D . Saran 
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Bab 

II 

Sangasanga Pada Masa Kolonial 
Hingga Masa Kemerdekaan 

Foto 1: Pintu Gerbang menuju Kecamatan Sangasanga 

A Sekilas Tentang Sangasanga 

Sangasanga, sebuah kota kecamatan yang terletak eli 

kawasan pesis.ir wilayah Kabupaten Kutai Kertanegara Letaknya 
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sekitar 30 km dati K o ta Samarinda. Lokasi ini dapat clitempuh 

melalui jalur darat dan sungai dengan men~usuri sungai..\Iahakam 

dan selanjutnya masuk ke alur sungai sanga-sanga yang bermuara 

ke selat Sulawesi. Luas \vilayahnya 233,4 km2 yang terbagi dalam S 

wilayah kelurahan, yairu Kelurahan Sunga-sanga Muara, Sarijaya, 

Sanga-sanga D alam, Jawa dan Penclingin. Mengenai batas 

wilayahnya: 

- Sebelah Ut.-'lra berbatas dengan Kecam atan Anggan 

- Sebelah Selatan berbatas dengan Kecamatan ~luara Jawa 

- Scbelah Barat berbatas dent,T£ln Kecamatan Palaran 

- Sebelah Timur berbatas dengan Kecamatan Anggana 

1 ama Sangasanga sudah lama clisebut dan mcngenai asal­

usulnya ada yang mengatakan berasal dari perkataan Jongo-songo 

(sembilan-sembilan, dalam bahasa Jawa) . .Menurut pak Ramli 

(tahun 2006) dan Pak Abdurahman (tahun 2009), mengatakan 

bahwa angka sembilan-sembilan (99) clianggap sebagai angka 

yang sem puma dan menunjukkan angka keberunrungan. Hal ini 

clikaitkan dengan keberadaan Sangasanga yang dianggap potensil 

dan memilikj sumber daya alam yang melimpah dan dapat 

mendatangkan keuntungan bagi Sangasanga. Ada yang 

mengatakan bahwa nama Sant,rasanga sesuai dengan nam anya 

sebagai pusat pemerintahan kota kecamatan, karena clitinjau dari 

jaraknya an tara Sangasanga Dalam dengan Muara Sungai 

Sangasanga, sebagai pilltu masuk pertama jalur perairan jaraknya 

sekitar 9 km. 
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Pcnduduk Sangasanga tcrdiri dati bcrbagai suku bangsa 

dan Jnl scsuaJ dengan kcpcrluan tenaga kcrja atau para 

transmigran yang didatangkan guna memenuhi kcbutuhan tcnaga 

ke~a saat beroperasionalnya pcnambangan minyak. Keberadaan 

Sangasanga yang kaya sumbcr minyak mcnjadikan tempat ini 

sebagai pusat perhatian scjak zaman kesultanan, kolonial, masa 

Jcpang dan bahbn hingga sampai saat ini (20 13). 

B. Kolonial Belanda Di Sanga-sanga 

D a.lam catatan scjarah, nama Sant,rasanga sejak dahulu 

merupakan bagian penting dati Sejarah kcrajaan [( utai dan scjak 

masa raja l(utai Kartanegara. t\ji Batara Agung D cwa Sakti (1300-

1325), nama Sanga-sanga sudah disebu t dan semakin terkcnal 

pada masa pcmerintahan Sultan /\j i Muhammad Sulaiman (1850-

1899) mclalui hasil penelitian lnsin)ur Belanda (1889), salah 

seorang ahli pcrt.'lmbangan I3clanda bernama lr. J.H. 1\Ienten dan 

anggota timnya berhasil mcncmukan sumbcr minyak di wilayah 

Sangasanga. Hasil dari peneli tian itu mendapat persetujuan dari 

Sultan Kutai dan m ereka dibcti izin untuk melakukan eksplorasi 

minyak eli Sangasanga. Scbagai tindak lanjutnya pada tanggal 19 

O ktober 1850 pemerintah kcrajaan Belanda dengan kerajaan 

Kutai K ertancgara melakukan pc~anjian kerjasama yang sifatnya 

sali ng mcnt,TLI n tungkan. 

l\ Iasa pcmerintahan Suhan Al\ I Sulaiman, kcsultanan K utai 

mengalami kcmajuan karena bcliau orangnya gigih. Bidang usaha 

perikanan, pcrtanian, jasa dan pengembangan usaha batubara eli 

Muara Kembang, Muara Jawa, Palaran, Loa Kulu, Batu Dinding 
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bcrkembang dan usaha tambang minyak mentah di Sangasanga, 

r\nggana dan Samboja juga semakin maju dan ini di tandai pula 

dengan semakin banyaknya pcnduduk yang ringgal ditempat 

tcrsebut. 

Dalam konsesi tersebut dari pihak Belanda diwakiJi oleh Ir. 

J.H. 1\Ienten. Konsesi itu disebut dengan konsesi Louise 1889 

(sumur minyak Sanga-Sanga) dan ko nsesi Mathilde tahun 1897 

(sumur minyak Mathilde) di Balikpapan. Setelah penandat.'lnganan 

pe~anjian tersebut, maka tepat pada tanggal 20 februari 1897 

merupakan saat pertama sekali bagi sumur Mathilde 

menyemburkan minyak. D en6ran adanya semburan pertama ini 

merupakan harapan baru bagi Ratu Belanda, karena Sangasanga 

atau daerah yang di Oost Borneo dapat diharapkan sebagai sumber 

de\isa untuk memajukan perekonomian mereka yang bangkrut 

karena membiayai seluruh kebutuhan perangnya. Pada periode ini 

perusahaan eksplorasi penamban6ran dipegang oleh perusahaan 

yang bernama Nederlandsche Indiscbe lndustn"e En Handle Maatschappjj 

(NIII-h\1). Perusahaan ini beroperasi pada tahun 1897 sampai 

1905. 

Kemuelian, karena persamgan perminyakan eli pasaran 

dunia semakin ketat terutama persaingan dari Timur T engah, 

maka pada tahun 1907, perusahaan NIIHM dialihkan kepada 

perusahaan De Bataifsche Petrolmm Maatshappjj (BPM). Selama 

beralih ke BPl\l, beberapa fasilitas umum untuk menunjang 

kegiatan perusahaan dibangun eli Kecamatan Sanga-sanga, seperri 

pcmbangunan jembatan, rumah-rumah bangsal, rumah sakit, 

gedung tempat pertemuan, gedung sekolah dan pasar yang di 

Oermaga IX. 
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Scmburan minyak eli san.~::,ra -sanga d ianggap sebagai 

pertanda kemajuan dan ririk terang kchidupan mas~·arakat Sanga­

sanga dan sumbcr penghasilan bagi pememrinrah kesultanan 

kutai dan adanya kejaclian semburan minyak pcrtama tanggal 20 

Februati 1897 clicatat sebagai tanda bahwa Sanga-sant,Y.l menj::1 eli 

kota kecil yang sangat berharga eli mata pengusaha dan pent,71lasa. 

Adapun jumlah sumber minyak eli Sanga-sanga saat itu sebanyak 

613 sumur. 

Pada rnasa kolonial Belanda, pihak perusahaan memberikan 

fasili tas berupa rumah rin&,oal bagi para pckerja tambang. 

Penempatannya sesuai dent,Y.ln kedudukan atau jabatan mereka eli 

lingkungan perusahaan. Jika pekerja itt1 berasal dari orang Bclanda 

dan memiliki jabatan penring dalam perusahaan maka ia akan 

cliberikan fasilitas lengkap dan eli tempatkan eli Distrik X 

(sepuluh), tetapi jika seseorang itu pegawai biasa atau buruh maka 

akan elitempatkan sesuai clengan kepangkatan dan asal suku 

bant,rsa si pekerj a. Jika berasal dari pegawai pribumi akan 

elitcmpatkan eli Distrik IV, V,VI dan bangsal hutan. T crhadap 

pegawai Cina ditempatk:an eli bangsal Cina dan bagi masyarakat 

biasa (swasta dan pegawai pemerintahan) m ercka ini rin&,oal eli 

daerah pasar hin~Ta ke arah Sungai Bot,>am. Pengaturan 

penempatan ini clianggap penting bagi pcmerintah kolonial 

karena akan mempermudah penguasa kolorual untuk mcngatur 

dan mengawasi para pekerjanya. Sclain itu, para pekcrja yang 

clitempatkan sesuai dengan tempat asal dan suku itu akan merasa 

lebih mudah berinteraksi sesama mcreka dan sudah mengenal 

sifat dan kebiasaaan sesama mereka. 
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C. Jepang Di Sanga-sanga 

Pada masa kolonial, Sangasant,'<l sangat pentmg untuk 

membiayai set,rala kebutuhan perekonomian pemerintahannnya. 

Demikian juga pada masa Jcpang, instalasi minyak yang sudah 

hancur akibat terjadinya perang segera menjaeli perhatian tentera 

] epang untuk memperbaikinya dan semua ini dilakukan guna 

mendukung kepentingan dana yang eliperlukan Jepang dalam 

ekspansinya ke wilayah Asia. 

Pendaratan tentcra Jepang di Kalimantan Timur pertama 

sekali terjadi di Pulau Tarakan, yairu pada tanggal11 Januari 1942 

dengan menggunakan 6 (enam) buah kapal penjelajah, 22 kapal 

pengangkut dan torpedo yang elipakai untuk melumpuhkan 

pasukan Belanda Oarahdam IX, 1982:46). Kedatangan Jepang 

secara bertahap, kemuelian tanggal 24 ] anuari 1942 dan tanggal 3 

Februari 1942, kesatuan Jepang ini telah tiba eli Samarinda, 

pasukan !ill elikenal dengan sebutan cap Bintang 

(A.Suprapto,1 995:68). 

Keberhasilan tentera Jepang menguasru Samarinda 

menandakan bahwa \vilayah Kalimantan Timur sudah 

dikuasainya, baik itu elidaerah pedalaman dan \vilayah yang berada 

eli sepanjang pant.:'li KaHmantan Timur termasuk wilayah industri 

tambang eli Sangasanga. Tindakan Jcpang ini sebagai bukti 

kekalahan pemerintah Hindia Belanda terhadap dunia dan hal ini 

elibuktikan dengan elitandatangani piagam penyerahan tanpa 

syarat oleh Letnan Jenderal Ter Porten dan Gubernur Jenderal 

Tjarda Van Stakenborg Stachower tanggal 9 Maret 1942 eli 

Kalijati, Jawa Barat. Penandatanganan dilakukan elihadapan 
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Pangl.ima Tertinggi Jepang yang memunpm ekspansinya ke 

\vilayah kekuasaan Hind.ia Belanda. 

Sctelah J epang eli Kalimantan Timur yang saat itu menjacli 

pusat pemerintahan sipil pemerintah Belanda (Asiste11 Resirlmt) 

adalah eli Samarinda dan saat kedatangan Jepang pertama d.i 

Samarinda, mercka d.isambut hangat dan masyarakat senang 

menerimanya, karcna mereka d.ianggap scbat,ra.i penyelamat yang 

telah membebaskan d.iri dari penjajahan. Sikap baik oleh prajurit 

Jcpang terlihat melalu.i sikap mereka yang tcr]jhat suka kepada 

anak-anak, apalagi saat itu pasukan J cpang ter]jhat ramah dan 

mcreka mengizinkan bendera Merah Putih berkibar d.isamping 

bcndera Hinomaru. Selain itu, pakaian m creka terlihat seadanya 

dan bukan seperti prajurit Belanda atau tentera KNIL nya yang 

tcr]jhat kejam dan sclalu berpaka.ian me\\'ah. 

Pasukan tentera Jcpang mcmang licik dan mereka mulai 

melakukan pendataan tcrhadap aset perusahaan yang clitingt,ralkan 

oleh Pemcrintah Hind.ia Belanda. Mereka mula.i mclakukan 

mobilisasi penduduk yang akan clipekerjakan d.i industri tambang 

m.inyak yang telah hancur d.itinggal Bclanda. Porak porandanya 

inst.-'llasi dan bangunan menjacli pem.ikiran baru bagi J epang untuk 

memperbaikinya seh.ingga dapat cligunakan kcmbali. 

Kemud.ian pada bulan Maret 1942, melalui perusahaan 

Jepang bernama Kenin Riasa, penguasa J epang mencari tcnaga 

kcrja ke Pulau Jawa. Sasaran mereka adalah daerah Malang, Jawa 

Timur. Adapun penguasa Jepang dalam merekrut tenaga kerja itu 

di,vakilkan kepada i\[r Sirna dan Mr Makamura. Dalam aksinya, 

mcrcka ini menjanjikan pekerjaan dan bidang pcndiclikan bagi 

orang yang ikut ke sangasanga, Kalimantan Timur 
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Usaha pencanan tenaga ke~a kc luar Pulau Kalimantan 

tersebut membuahkan hasil. Hal 1n1 dibuktikan dent,ran 

keberhasilnya mendatangkan 1.000 (seribu) orang romusha pada 

bulan April 1942 yang dikenal sebagai rombongan Malang I. 

Selanjutnya, pada bulan J uli 1942 berhasil didatangkan lagi tcnaga 

ke~a berjumlah 1.000 orang romusha yang dikenal dent,ran 

sebutan Malang ll. Mereka diangkut dengan menggunakan kapal 

dan perahu-perahu Bugis yang menuju Kalimantan Timur. 

Kebutuhan tenaga kerja sangat mendesak dan jumlahnya 

perlu banyak sehinga ribuan tenaga romusha masih didatangkan 

dari berbagai daerah di Pulau J awa. Mereka ini datang dengan 

membawa pakaian seadanya dan tanpa perlengkapan sehari-hari 

karena mereka beranggapan akan memperoleh upah/ gaji di 

tempat mereka bekerja. Dalam memenuhi tenaga kerja, penguasa 

J epang lebih membutuhkan tenaga yang sudah pernah sekolah 

ditingkat dasar dan ini mereka anggap akan mempermudah dalam 

mendidik mereka sebagai tenaga kerja yang terampil. 

Para tenaga kerja tersebut ditempatkan dibeberapa tempat 

antara lain di Bangsal Distrik sebanyak 1.000 orang, Bangsal 

Sangasanga 3.000 orang, Bangsal Besi Louise 2.000 orang, 

Bangsal ~Iuara 3.000 orang, Anggana 2.500 orang dan disekitar 

Kampung Anggana dan Sanga-sanga 500 orang Oarahdam DC, 

1982;49) dan ada juga di bangsal darurat (bangsal dinding dan 

atapnya naun nipah). 
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Foto 2: Salah satu bentuk bangunan bangsal di Sangasanga. 

Kejam dan tidak manusia\.vi, dernikian perlakuan rentara 

Jepang kepada para tenaga ke~a. Para tenaga ke~a dibiarkan tidur 

berjejalan dan kurang mendapat jatah makanan dan pcrhatian dari 

petugas. Sehingga diantara mcreka ada yang menderita sakit, 

kekurangan gizi dan bahkan sampai meninggal dunia. (Purba, 

2012: 21) Makanan sangat kurang, makanan yang ada hanya nasi 

yang dicampur ubi atau pisang dan untuk kebutuhan gula, saar itu 

pcngganti gula pasir mereka diberi gula merah atau gula aren. 

Tidak hanya tenaga ke~a priburni atau Indonesia, penguasa 

J epang juga m endatangkan para wanita dari Taiwan dan Korea 

untuk dipeke~akan sebagai wanita penghibur (ianflu. Mereka ini 

dijadikan untuk melayani nafsu para tentara Jepang yang jauh dari 

istri dan keluarganya. !<arena jumlal1 wanita dianggap masih 

kurang dan tidak sebanding dengan jumlah tentera Jepang maka 
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dengan alasan unruk elisekolahkan ke Tok-yo, Jepang kembali 

mendatangkan perempuan-perempuan dari Pulau Ja,,·a. ).fereka 

ini elitempatkan eli bangsal yang telah elibangun Jepang sebanyak 

riga rumah. (wawancara bulan mei 2013 dengan bapak Paiman) 

Perlakuan tentera Jepang sangat kejam dan membuat 

rak-yat menderita. Begitu juga dalam pemenuhan kebutuhan 

hidup, baik sandang maupun pangan semakin mengalami 

kesulitan karena semua yang ada hanya untuk Jepang. Walaupun 

pada saat iru pemerintahan Sultan (kooti) dan kepala swapraja (joo) 

jabatannya masih eliakui eli Kalimantan Timur, tetapt rugas 

pemerintahannya ridak berjalan karena semua eliatur oleh 

penguasa J epang. 

D alam percepatan operasi kilang minyak, para pekerja eli 

Sangasanga tetap dalam pengawasan. Pukul 07.00 pagi semua 

clipekerjakan sesuai dengan keahlian masing-ma!iing. Sebelurn 

bekerja, semua eliperintah unruk menyembah matahari terbit 

seperri kebiasaan Jepang dalam menghormari dewanya dan bagi 

yang ridak patuh akan dihukurn. Seriap hari mereka bekerja untuk 

membangun atau memperbaiki rumah, jembatan, kilang-kilang 

yang rusak dan mereka akan berisrirahat selama satu jam Gam 

12.00- jam 13.00) dan dilanjutkan bekerja hingga jam 17.00 sore. 

Sebagai tanda berakhirnya jam kerja, maka Jepang akan 

membunyikan serine. Pekerjaaan perbaikan temyata memakan 

waktu selama satu tahun dan setelah selesai kilang pun dapat 

beroperasi kembali. 

Penguasa Jepang selalu mengawasi setiap aktivitas 

masyarakat Sangasanga dan mereka menaruh curiga jika dalam 

masyarakat ada pertemuan-pertemuan. Dalam berindak, Jepang 
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telah mernikirkan rancangan yang tcpat untuk mendukung 

kekuasaannya di Sangasanga, Guna mcmenuhi kebutuhan para 

peke~anya clikemuclian hari maka J cpang membuka sekolah 

pcrtukangan selama enam bulan. Setelah menjalani pencliclikan 

selama tiga bulan maka siswa clilarih dalam bidang kemilitcran 

(resimen/ Buco) ataupun polisiJepang . Mereka dilatih oleh Letkol 

Laut Matsunami G usa, yang kekuasaannya meliputi daerah 

Sanga-sanga, Anggana, Dondang dan perbatasan Balikpapan dan 

untuk Baral\'on heiho Mayor Laut Yusitani Tai sebagai 

Komandan Batalyon. 

D . Sekutu Di Sangasanga 

Situasi perang tal1Un 1944-1945 yang dialarni oleh 

penguasa Jepang dari serangan sekutu membawa pengaruh 

tcrhadap kekuasaan mereka. Apalagi dengan dibomnya Ncgeri 

J epang pada tangsYal 6-Agustus-1945 eli Hiroshima dan Nagasaki 

tanggal 9 Agustus 1945, kejadian ini semakin menandakan bahwa 

Jepang tidak berdaya. Sesungguhnya pada awal tahun 1944, 

Panglima komandan !aut tentera. sekutu diba\\·ah pimpinan ~ fac 

Arthur akan melakukan pendaratan untuk membebaskan 

FiEppina dan kcbijakan ini tentu dapat mcngancam kekuasaan 

Jcpang dalam mcnguasai aliran minyak dj Pulau Kalimantan. 

Pada bulam Mci 1945, serangan udara sekutu terjadi atas 

\\ilayah Tarakan dan ini sebagai langkah awal dari tentera sekutu 

mcnggempur wilayah Kalimantan Timur dan selanjutnya ke 

Balikpapan dan Sangasanga serta semua daerah penghasil minyak 

mentah, termasuk daerah Sangasanga. 
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t\kibat dari scrant,ran terscbut, tangki-tangki minyak eli 

nomo r 13, 14 dan 15 yang letaknya bcrada dekat dermaga 

jembatan 7 menjadi haneur dan untuk mcngatasinya tentera 

Jepang mengerahkan rcgu pemadam kebakaran yang elipimpin 

oleh Kapten Nat,ranoya dan elibantu oleh tawanan Koninkl!Jk 

l\'erledanrls fnrlishe Gnger (J<.NIL) atau Tentara Kerajaan Belanda ( 

Jarahdam IX,1982:53). 

~ lenyadari akan pcntmgnya wilayah Sangasanga, 1\Iayor 

Yusitani Tai selaku Komandan Batalyon Heiho berusaha 

mempertahankan Sant,rasanga dengan dibantu oleh para 

prajuritnya berjurnlah 1000 orang. Namun, pada serangan udara 

yang penama, pertahanan udara Jepang sangat lemah karena 

mereka cidak memilki serangan penangkis udara yang lengkap dan 

memadai. O leh karena itu, Jepang berupaya meminta dan 

mendatangkan senjata dari Balikpapan berupa 7 pucuk meriam 

ukuran 7 em, 2 meriam ukuran 12 em dan 20 pueuk meriam 

dengan ukuran berbeda. Sebagai tempat pertahanan, tentera 

Jepang membuat kubu-kubu pertahanan dan lubang-lubang 

perlindungan disepanjang perbukitan yang mengarah ke sungai 

Sangasanga. Pekerjaan ini dilakukan oleh para romusha, tawanan 

K1'\l lL dan para heiho yang harus bekerja dibawah pengawasan 

Kempetai atau tentera Jepang. 

Selanjutnya, Jepang menempatkan pasukan-pasukannya eli 

tempat yang dianggap strategis, seperci pasukan kompi III yang 

bertugas di Sangasanga dan Kompi IV di Anggana yang berhasil 

menembak pesawat B-29 dan pesawat P-38 sehingga pesawat 

tersebut terbakar dan jatuh di hutan Sangasant,ra. 
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Adanya tekanan sekutu terhadap tentcra Jepang, semakin 

mempersulit ruang gerak Jepang. Serangan udara dan pcmboman 

kota Balikpapan dan Sangasanga semakin gencar sehi.ngga 

menghancurkan kota tersebut. Pasukan SAD Force yang 

mendarat di pantai hutan Sigaku Samboja ternyata mendapat 

banrua.n dari penJuJuk setempat, tetapi olch mata-mata tentera 

Jepang yang mengetahw kejadian tersebut, segera melapor kepada 

Polisi Kempetai J epang di Balikpapan. Kempetai Jepang segera 

melakukan tindakan dan beberapa orang ditangkap. Seperti: 

camat Samboja A.R. Ariomidjoyo, Mantri Polisi H. Amir dan 

kepala kampung H. Arif ditangkap dari rumahnya pada tanggal 10 

April 1945. Setelah aksi penagkapan ini, mereka ini tidak pemah 

kern bali. 

Pertempuran semakin dasyat dan pasukan sekutu berhasil 

merebut kota Balikpapan dan Sangasanga. Keadaan kota rninyak 

Sangasanga hancur berantakan dan banyak korban jiwa akibat 

serangan pesawat B29, B24,P38 dan F51 (dalam catatan Asmuru,­

:2). 

Pasukan tentera Jepang harus mengak-ui kekalahannya 

apalagi semenjak kejadian di Hiroshima dan Nagasaki oleh 

Amerika dan ini sebagai pendukung yang mengakibatkan bahwa 

J epang pad a tanggal 14 A gus tus 194 5 men yerah kepada seku tu 

dan tanggal 21 Agustus 1945 Jepang bersiap untuk kembali ke 

negennya. 

Menyerahnya J epang kepada sekutu, pertanda terbukanya 

kesempatan bagi bangsa Indonesia untuk memproklamirkan 

kemerdekaannya. \X'alaupun berita proklamasi telah dibacakan 

pada tanggal 17 Agustus 1945 di Jakarta, tetapi tidak semua rakyat 
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f ndonesia dapat scrcntak untuk mengctalminya, tcrmasuk 

Sangasant,ra yang baru mendengar berita itu sebulan kemudian. 

(Syaukani, 2003:95) 

Setelah 1\merika menjatuhkan born eli Hiroshima dan 

Nagasaki, ini sebat,ra.i pertanda berakbirnya perang dunia ke II dan 

Jepang menyerah tanpa syarat dan tugas sekutu (australia) tidak 

lagi melakukan pertempuran tetapi mengumpulkan dan melucuti 

persenjataan Jepang dan semenjak tanggal 11 September 1945, 

Sangasanga elikuasai oleh sekutu, mereka masuk dengan 

menggunakan 18 buah kapal kecil dan melewati Sungai 

l\Iahakam.Qarahdam IX/Mulawarman, 1982:73) 

Kedatangan sekutu eli Sangasanga tidak mendapat 

hambatan dari masyarakat karena sekutu memberi ijin kepada 

mereka untuk berorganisasi kepada para pemuda dan pejuang 

yang dari Pulau jawa untuk mengadakan perkumpulan dan 

bahkan sekutu mengizinkan mereka untuk mengibarkan bendera 

Merah Putib eli Sep-sep Sangasanga pada tanggal 26 Oktober 

1945. 
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Bab 

III 

Peristiwa Merah Putih Di Sangasanga 

Sambutan Rakyat Kalimantan Timur terhadap Proklamasi 

17 Agustus 1945 membawa semangat yang luar biasa. Hal ini 

ditandai dengan munculnya berbagai gerakan perjuangan yang 

diiringi dengan adanya kontak senjata dengan tentera NICA 

Belanda yang menyusup masuk ke wilayah Indonesia bersama 

dengan kedatangan tentera sekutu.. Bersamaan dengan itu pula 

terdengar berita bahwa pemerintah Belanda dibawah NICA telah 

melakukan konsolidasi kekuatan f::,J"l.llla memperkokoh penetrasi 

kekuasaannya. 

Pada tanggal 24 Agustus 1945 di Samarinda terbentuk 

sebuah gerakan yaitu gerakan Dokter Suwaji yang berhasil 

melakukan pengibaran Sang Merah Putih di Rumah Sakit Umum 

Samarinda. Kemudian gerakan ill1 berkembang menjadi 

organisasi Penjaga Keamanan Rakyat (PKR) yang didirikan 

tanggal25 September 1945 dengan pemimpinya R.P. Yusono dan 
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selanjutnya organisasi ini berobah menjadi Barisan Pembcrontak 

Rakyat Indonesia (BPRI) dibawah pimpinan M. D junaidi Sanusi. 

Keberadaan organisasi ini semakin berkembang seperti di 

Balikpapan yang dipimpin oleh Kasmani dan D asuki. 

(IDKD,1967: 11 2). 

Sedangkan di Sangasanga sebagai daerah tambang minyak, 

semangat pe~uanbr.m terbentuk pada tan&,oal 12 O ktober 1945 

melalui organisasi Badan Penolong Perantau Djawa (BPPD) dan 

melalui oq.~ranisasi pemuda dan pejuang ini pada tanggal 26 

O ktober 1945, bendera Merah Putih berkibar di Sangasanga. 

l(eberadaan organisasi ini sangat disambut baik dan kemudian 

pada bulan Desember 1945 organisasi ini berubah menjadi 

Barisan Pembela Rakyat Indonesia (BPRI) 

A. Terbentuknya Organisasi Perjuangan 

Sebclumnya telah diungkapkan bahwa pada masa Jepang 

ban yak pemuda dari daerah Pulau Jawa yang dipekc~akan sebagai 

mnmsha eli Sangasanga. Sehingga apabila ada kesempatan 

berkumpul, mereka membicarakan tentang nasib dan penderitaan 

yang mereka alami dan mencoba mencari jalan keluar demi masa 

depannya. lni semua dilakukan dengan cara sembunyi-sembunyi 

agar tidak cliketahui o leh tentera J epang. 

Pertemuan yang dilakukan membawa hasil. Dari 

pcrtemuan-pertemuan itu, para pemuda berhasil mendirikan 

sebuah organisasi yang bernama "K satria" . Organisasi tersebut 

terbentuk pada bulan D esember 1943. O rganisasi 1n1 

berlambangkan sebuah Keris lengkung lima, terbuat clari logam 
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putih {11o11e~ yang elipasang runcing. Keris ini bentuknya kecil dan 

<.uberikan kepada setiap anggota untuk elipakai. Adapun tujuan 

o rganisasi Ksatria ini bersi fat sosial yaitu untuk mempererat 

persaudaraan, memperkokoh kesetiakawanan dan sating tolong 

menolong apabila ada anggota yang sakit, mcnin&,ral dunia atau 

memerlukan bantuan lainnya. Sebaf,ta.i pengurus adalah : 

Pelindung 

Ketual 

K etua II 

Penulis 

Bendahara 

: Sueliyono 

: Sukareli 

: Soedirin 

: Kastaman H adiwidjoyo 

: Z. Arifin 

Dibantu oleh beberapa orang komisaris dan anggota 

Kemudian, pada tanggal 11 September 1945 hari Selasa 

puk.-ul 12.00 pasukan sekutu (tentara Australia) datang eli 

Sangasanga, yaitu Batalyon ke 25 dengan Komandan Kolonel 

Merson dan wakilnya Mayor Robertson dengan tugas untuk 

melucuti, menawan dan memulangkan tentara Jepang serta 

men1aga tata tertib didaerah tersebut Qarahdam 

IX/Mulawarman,1982:73) 

Kedatangan tentera sekutu eli Sangasanga elisusup oleh 2 

(dua) o rang perwira Netherlands Indies Civzi A dministration (NICA) 

yang bertugas untuk mengumpulkan tentera ~~~IL yang ditawan 

oleh J cpang. Mereka adalah D e Boon dan Van Hello yang 

menginventasir sisa-sisa sumur minyak yang dibumihanguskan 

serta mengawasi kemungkinan adanya kegiatan poUtik rakyat 

Indonesia di Sangasanga yang akan menghalangi mereka. 
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D alam pcnsruasaannya eli Sangasanhra, tern~'at.'1 temara 

sckutu mcmbutuhkan tenaga ke~a untuk membantu kegiatan 

mereka, sehingga sekutu menjalin hubunt,ran denf,ran anggota 

J(satria dcngan mematuhi kcsepakaran sebagai berikut : 

1, Para pcrantau supaya m cndaftarkan namanya 

2, Agar bcrada eli tcmpat:nya masing-masing 

3. lkut sert:a menjaga keterriban dan keamanan 

4. Perantau akan eliberikan jaminan bahan m akanan. 

D engan adanya pendckatan dan hubungan baik dengan 

tcmara sckutu, maka organjsasi K satria yang bersifat sosial itu 

dibubarkan dan eliganti nama menjadi Badan Penolong Perant:au 

Dja\\·a (l3PPD). O rganisasi ini dibentuk pada tanggal 15 

September 1945 pukul 17.00 eli Jalan/ srraat N an as dengan 

susunan pcngurusnya : 

Penasehat 

Kerua l 

K etua II 

Penuli s 

: Sieliyono dan Sudirin 

: Kasmman H aeliwidjono 

: Soekasmo 

: F. Sockarto. 

D ibantu oleh beberapa o rang ko misaris clan semua anggota 

bekas Ksatria. 

\X/alaupun nama organisasi bcrganti menjacli BPPD tempi 

tujuannya tct:ap untuk m eno long scsama anggotanya. i\lenjadi 

BPPD, kegiatan organisasi sudah semakin luas karena anggotanya 

bukan hanya kalant,ran orang yang dari P. Jawa tempi berlaku 
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untuk semua suku seperti Banjar, Maluku, Sulawesi, Ambon dan 

lainnya. 

Melalui organisasi BPPD ini hubungan dengan tentara 

sckutu menjadi lancar dan bantuan berupa beras, sayur dan garam 

mudah cliperoleh sejauh ridak men)impang dati pcraturan yang 

berlaku yang pernah elisepakari sebelumnya. Selain itu, bantuan 

angkutan bempa truk diberikan guna mengangkut barang-barang 

dan keperluan Iainnya. 

D engan adanya kemudahan dan saling pengeroan dari 

Tentera Sekutu maka BPPD eliizinkan memakai Iencana :Merah 

Putih eli baj u dan mengibarkan bendera Merah Puri h pada saat­

saat yang elianggap penting. Pengibaran Merah Purih pertama 

sekali clilakukan tanggal 26 Oktober 1945 bertempat eli lapangan 

sampmg markas BPPD eli Sep-sep Sangasanga. Pcngibaran 

bendera ini dilak-uk.an setelah Sudirin, K Hadiwijono dan 

Sukasmo menghadap Kol Marson. (wawancara dcngan bp 

Asmuni, 2013) 

Pada masa Sekutu, rakyat Sanga-sanga dapat merasakan 

ketenangan dan bergaul akrab dengan Sekutu. Hal ini berbeda 

dengan keadaan pada masa Jepang. Selain tugas sosial, BPPD 

melakukan kegiatan penerangan dan memberitakan kepada 

semua anggotanya temang berita Proklamasi Kemcrdekaan 

Indonesia. Betita proklamasi diperoleh dari Suclirin yang 

bertugas untuk menerima berita pada stasiun raelio tentera sekutu. 
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B. Rencana d an Strategi P ara Pejuang 

Sclain iru, ort,ranisasi 13PPD juga aktif mendirikan 

organisasi kesenian, agama dan olah raga seperti Sandiwara 

Sanga-sant,ra (Sandisa) , J\fuhammadyah, NU, SI, Ludruk, 

ketoprak , \'(/ayang, Mamanda serta ort,rarusasJ olah raga dan 

SCJerusnya. 

Dcnt,J(ln kesempatan yang diberikan, maka BPPD akt:i f 

melat:ih para pemuda scperti baris bcrbar:is, takt:ik perang, 

pengt,runaan senjata panjang, pistol dan melempar granat. 

k egiatan Jill dilakukan ditempat tersembunyi dan tidak 

mengeluarkan lctusan. Kegiatan berkumpul t:idak dilarang, asal 

ticlak m enbraclakan demonstrasi, kckacauan dan pembakaran. 

Sclama diberi kesempatan oleh sckutu, kontak dan 

koordinasi clengan gerakan-gerakan pe~uangan yang schaluan 

cWakukan. Tugas-tugas yang bersifat rahasia clan ke~asama 

clcngan para pejuang dilakukan clengan : 

1. Mengutus Mardjudin Hambali pada tan&,o-al 2-11-1945 ke 

Balikpapan untuk menghubungi Kasmani dan Dasuki. 

2. Ment,ru tus Mardjudin H clan Hastaman Hadi\\ricljono tanggal 

6-11-1945 ke Teng_~rarong bersama-sama clengan Camat 

Sangasanga A.R. Masyhud Karyowiti untuk menghubungi 

pemerintah Kerajaan Tenggarong, yang diwakili olch Aji 

Pangeran Djoyopcrwiro (waris kcrajaan) yang didampingi oleh 

Or. Suwonclo. 

3. Ment,"Lttus Subadi clan Hastaman Hadiwidjono pada tanggal 

10-11 -1945 ke Samarinda untuk menemui Dr. Suwardji 
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Pra\\·irohat1o, seorang dokter L:m.rc!Jap Ho.rpital, J(arang 

Mumus (sekarang Rumab Sakit Islam). 

4. P.Icngadakan pertemuan dengan aparat pemerintahan Kutai 

tanggal 16-11-1945 yang diwakili oleb Aji Pangeran 

Djoyoperwiro, r\. P. Pranoto J·~cpala polisi Kerajaan Kutai, 

A.R. Masybud Karyowiti bertempat eli kantor Camat Sanga­

sanga. Dari BPPD yang hadir Suelirin, K. Haeliwidjono, 

Sukasmo dan lainnya. Dalam pertemuan tersebut pimpinan 

BPPD climinta at,Yar dapat membantu keamanan eli Sangasanga 

dan jant,Yan sampai terjadi peristiwa pelanggaran hukum. Juga 

djbicarakan tentang kebijaksanaan Pemerintah Kutai terhadap 

RepubJjk Indonesia. 

Pada tanggal 17-12-1945, tentera Sekutu menarik 

anggotanya dari Sanga-sanga untuk rupulangkan ke negerinya dan 

yang kemuc:lian illgantikan oleh tentara Belanda N ICA. Haelimya 

tentera N ICA iru men.i.mbulkan kecurigaan rakyat dan mereka 

membayangkan bahwa akan terjaeli penguasaan kembali oleh 

Belanda ill Sangasanga. 

Dengan adanya pergantian tersebut suasana ill Sanga-sanga 

menjaill berubah, karena tentara Belanda mulai melarang 

pemakaian lencana Merah Putih, mcngibarkan bcndera l\ferah 

Putih dan melakukan kegiatan-kegiatan sosial, politik dan 

perjuangan. Adanya larangan tersebut tentu menghambat ruang 

gerak organisasi BPPD, apalagi mata-mata Belanda selalu 

mengawasi setiap kegiatannya. Tetapi, kegiatan olah raga dan 

keseruan masih bisa dilaksanakan karcna masyarakat Sangasanga 

membutuhkan hiburan .. 
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Kemudian pada tang_g;al 30 D cscmber 1945 jam 19.00 "ib 

eli Bangsal Hutan, pengurus BPPD mengadakan pertunjukkan 

berupa pementasan sandiwara kepada masyarakat Sangasan,ga. 

Sancliwara ini hasil karya Sudirin (Penasehat I3PPD) dengan judul 

''Mr:Ja £-{;em" dengan sutradara ia scncliri. J udul sandiwara 1m 

seolab-olah sebagai firasat bagi Suclirin bahwa sancliwara ru 

merupakan pemenmsan terakhir dari kegiatan kesenian BPPD 

dan clalam sandiwara tersebut dicerimkan bahwa semua pengurus 

pc~uanga bcserta anggotanya akan dihadapkan ke rneja hijau. 

Tcrnyata, sandiwara ini menjacli kenyataan karena pada 

tan&aal 31 D esember 1945 pukul 04.00 pagi, Belanda melakukan 

pembcrsihan eli dacrah Sant,l(lsant,ra. Seluruh markas BPPD eli 

Distrik IV, Distrik V clan Distrik \'I dan VII dikepung oleh 

tentara NICA. /\khirnya. scmua pengurus l3PPD dan anggotanya 

clitangkap dan ditahan dirumal1 tahanan atau penjara kolonial 

yang lctaknya di Jalan Masjid. Penjara terscbut ada cnam sci dan 

selnya berukuran kecil dan sempit scki tar 3.5x 2 m persegi. 
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Foto 3 : Ketua Legiun Veteran Sangasanga, H , Paiman 

Menurut Pak Paiman, clirinya pemah ditawan eli sel 

tersebut, suasana yang tidak mengenakkankan. Ruangannya 

pengap karena penghuninya banyak bisa mencapai lima belas 

orang tahanan dan sel hanya merniliki lubang angin yang kecil . 

Tempatnya scmpit, tawanan tidak bisa tidur dan mereka lebih 

banyak duduk. 
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Foto 4: Penjara eli Sangasanga tempat para pejuang Merah Putih 

ditahan 

Keadaan eli penjara sangat tersiksa dan untuk buang air 

seriap pagi petugas penjara memasukkan drum kosong ke dalam 

sel agar tawanan buang air ke dalamnya. Bagi pejuang yang 

ketahuan m enghasut dan anti terhadap kebijakan Belanda akan 

ditawan di penjara ini. Kebutuhan makan kepada tawanan hanya 

cliberikan satu kali sehari dan jarang lebih. 

C. Perlakuan Tentera Belanda Terhadap Pejuang Merah 

Putih 

Tentera Belanda melakukan pemeriksaan kepada senap 

orang yang dicurigainya, apalagi setelah pertunjukan sancliwara 

yaitu pada tanggal 31 D esember 1945, Markas BPPD cligeledah 

oleh tentera I<Nll.,. Penggeledahan terhadap ibu-ibu yang akan 

belanja ke pasar juga dilakukan. Para anggota BPPD yang belum 
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rertangkap rcrus dilakukan pencaharian dan penangkapan. Pada 

ranggal 2 Janumi 194(>, setelah mendapat infonnasi dati mata­

mata NICA orang pribumi maka sekitar 200 orang anggota 

o rganisasi BPPD berhasil ditangkap. 

Dalam pengrebckan tcrsebut, Belanda berhasil 

mendapatkan do kumen tentang rencana pc~uangan BPPD, alat­

alat dan prasarana guna membanru kegiatan seperti mesin cik, 

mesin stensil, pcsa\\·at pcnerima mcrk Philip, alar pengeras suara 

serta bendera :\lcrah Puci h yang pcrnah dikibarkan di Sangasanga 

pada tanggal 26 Okrobcr 1945. Scmua benda-benda ini dijadikan 

sebagai barang bukci dalam pcmeriksaan di ~Iarkas l\ lilitcr 

Beland a. 

Setelah menjalani pcmeriksaan, para tawanan ada yang 

dibebaskan dan di penjara di Sangasanga dan ada yang 

dipindahkan ke pcnjara di Balikpapan. Pada tang.,aal 14 Juli 1946, 

scbanyak 16 orang tawanan, yaitu Soedirin, Murimbran, Jakob, 

Basukiha~ono, Soedanno, Margono, Sumarto, Socka~i, Hambali, 

Kastaman Hadiwidjoyo, Soetrisno, Abdulmanaf, Soekasmo, 

Soekarno, Pringgosumarto dan Sambijo dipindahkan kc 

Balikpapan dan baru dibcbaskan pada tanggal29 J uli 1946 serelah 

dipaksa membuat surat pcrnyataan yang i sin~·a menyatakan tetap 

seria kepada Belanda. Pernyataan pro Belanda hanya untuk 

sebuah kebebasan karcna dalam diri mereka yang bergejolak 

semangat kemcrdckaan dan lcpas dati penjajahan. 

\'V'alaupun beberapa pejuang ditawan, di Sangasanga ciclak 

terjadi kekosongan pe~uangan, beberapa organisasi sosial clan 

politik tuimbuh dan berkembang sepcrri Fond Nasional 
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Indo nesia (r00Jl), lkatan ~asional Indonesia (lN I) clan lai.nn~-a. 

Scmua ini mclakukan kegiatan )·ang sifatnya tersembunyi. 

D. Upaya Pejuang Dalam Mclakukan Perlawanan 

Terhadap Belanda 

Setelah elibebaskan, para pcngurus BPPD mulai m enyebar 

kc bcrbat:,>ai dacrah, antara lain Sudirin ke Samarinda, Kastaman 

Hacliwicljono, Mardjudin Hambali clan ~I. Sa'at ke Sulawesi 

Sclatan untuk mcmbentuk baclan-badan pc~uangan eli tempat 

~ ·ang baru clan sebagian lagi kembali ke Sangasanga untuk 

melanjutkan perjuangan, ]\fereka adalah Sockasmo, Margono, 

Suparcli, 1:3asuki clan Ahmandun. ~[ercka mulai mcmikirkan dan 

mcrencanakan kcmbali pc~uangan eli Sangasanga. 

Walaupun organisasi I3PPD dibubarkan maka sebagai 

gantinya para pejuang membentuk organisasi baru dcngan nama 

l3adan Pembela Republik Indonesia (I3PRl) yang dipimpin oleh 

R. Sockasmo. Rapat pembentukan organisasi ini clilaksanakan eli 

Gedung Sekolah Madrasah ~Iusyawarah Tutthalibin Sungai 

Bogam, dcngan susunan pengums sebagai berikut: 

Penasehat I 

Pcnasehat II 

Pimpinan Umum 

Wakil Pernimpin U mum 

Sckretaris I 

Sekretaris II 

Bendahara 
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: Sukinnan 

: Jais 

: R. Sockasmo 

: Soekiman 

: Pathamsyah 

: Abel Thomas 

: Sabran 



Pimpinan Pusat Tcmpur 

\ ' akil 

Persenjataan 

Koordinator I 

Koordinator II 

: Budio no 

:Toekiman, Murimbran 

: R. Soesilo 

:Ahmadun, yang dibanru 

beberapa anggota Oarah 

dam IX, 1982:96). 

O rganisasi BPRI ini merupakan orgamsas1 perjuangan 

bawah tanah yang bcrtujuan unruk melawan kekuasaan N ICA 

dan merebut K ota mim·ak di Sanga-sanga dari Belanda. 

Organisasi ini tctap bergerak secara sembumi dan kcgiatan 

organJsast illJ mcndapat sambutan dari tentara KNIL yang 

menginginkan kemerdekaan Indonesia. 

Guna mengintcnsifkan kcgiaran organissi maka dibentuk 20 

kelompok yang bcrrugas sesuai dengan kelompok dan wilayahnya 

masing-masing, scpcrti : 

1. Kelompok Tanhrsi KNIL yang pro kemerdckaan dipimpin 

olch Ronodi\\·iyo, Budiono dibantu olch Soemiran, Akub, 

r\rak, Sapardi, Bawuk, Soewito, Paijo clan lainnya. 

2. Kclompok bekas Heiho clipimpin o leh Tukiman Gondo, 

dibantu olch Kusbi, D .r\. Rachim, Soeharro, 1\lutimbran, 

Hasyim A.B., Basuki, :Muchrasar, l\LUsul dan lainnya 

3. Kelompok Jalan Nenas dipimpin oleh H. Fathamsyah 

dibantu oleh A.Thomas, Sabran, Jailani, Ahmad BiJal dan 

lainnya. 
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4. l(clompok Sungai I3ogam dipimpin olch Hanafiah dibantu 

oleh Brahim, Abdul Mumtalib, Hasan Pandai, 1\LYusuf, 

Yakub dan lainnya. 

J. Kelompok J alan J\Icsjid dipimpin H. \Vahab eli bantu o lch 

l\fans}ur, Butani Andung, H. Sulaiman, Amat, Achmid 

J\ndung dan lain-lain. 

6. Kelompok Pasar dipimpin oleh Soekiman dibantu oleh Joyo, 

J ais, Darmo, Ismail, Darman, Masdar dan lainnya 

7. Kelompok Bangsal Hutan dipimpin oleh Jais dibantu oleh 

Soeraji, Nyoto, Dasuki, Taswit, Toegio, Soegiono Slamet dan 

lainnya. 

8. Kelompok Distrik IV dipimpin oleh r\hmadun, Corong 

dibantu oleh Soewondo, MandorJuki dan lainnya. 

9. Kelompok Distrik Louise dipimpin oleh Margono dibantu 

oleh Jaya, Soepardi, Munawa, Suhayat, Badawi, 1\liat, 

Soedamo dan lainnya. 

10. Kelompok Kampung Jawa dipimpin oleh A. Soekarto 

dibantu oleh Joko, Jailun, Sait, Gono, Solihin, Gimun, 

Solikun dan lainnya. 

11. Kelompok Kampung Soumil dipimpin oleh Soeharto 

dibantu oleh Dulatib, Sujut, Durahim, Kasmin dan lainnya. 

12. Kelompok Kampung Sangasanga seberang dipimpin oleh 

Abd. Sani dibantu oleh Roda, Dahri, Sabri, Amak, Gidur, 

Sabar dan lain-lain. 

13. Kelompok Gedongan BPM dipimpin oleh Sastromihardjo 

dibantu oleh Ngalimun, ManS)'Uf dan lainnya. 
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14. Kelompok Anggana clipimpin oleh :\farsucli clibanru oleh 

Sampoyo, Bancli, \\.in Polii, Prayimo, I'-aelan, Sunyoto dan 

lain-lain. 

1.5. Kelompok Perkapalan clipimpin oleh Hamid Kasim clibanru 

oleh Amrin, i\f.Yus, Abduracman, Lahasan, Japar, H asang 

dan lain-lain. 

16. Kelompok Algeme Polisi clipimpin oleh Ali Badrun clibantu 

oleh Sabri, Kadri, N ayun, Rahmad dan lainnya. 

17. Kelompok Samarinda clipimpin oleh Socclirin dibantu oleh 

R. Supringgo, RP. Yuono, RP. Siswoyo, J unait Sanusi, 

r\ snawi Arbain dan lainnya. 

18. Kelompok Hanclil clipimpin oleh ~Jandar, Toroen dibantu 

oleh Marta, Usman, ldum, Datuk, Abdurachman, Saicli dan 

lain-lain. 

19. Kelompok Kutai Lama clipimpin oleh Talik dan clibantu oleh 

beberapa orang. 

20. Kelompok Bantuas clipimpin o leh Kepala Kampung 

Muhammad, M. Sa'at clibantu oleh Saclio, Hasan, Jaya dan 

lainnya Garahdam IX, 1982:96). 

Dalam melakukan kegiatan, pejuang BPPD mengalami 

kcsulitan dalam menyampaikan informasi karena ada alat 

komunikasi belum ada. Oleh karena itu, mereka mengadakan 

pertemuan rahasia di suatu tempat sesuai dengan siruasi dan 

rencana yang akan dilakukan. Pertemuan pernah dilakukan di 

Jembatan VII, Distrik V, Jalan Nanas (straat l\'anas) dan Distrik 
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VII termasuk eli gubuk Pak Sastrornihardjo I yang letaknya eli 

tengah sawah. 

Foto 5: Diorama yang terdapat di Museum Perjuangan Merah Putih 

Sangasanga, Para Pejuang sedang merencanakan pe~uangan. 

E. Terjadinya Pertempuran Sangasanga 27 Januari 1947 

Sebagai orgarusasl yang sudah berrekad unruk 

menegakkan dan mempertahankan kemerdekaan republik 

Indonesia, BPRl mulai melakukan tindakan sabotase dengan 

melakukan pembakaran penampungan minyak mentah eli D istrik 

VI seluas sekitar 15 Ha, pencurian senjata oleh pejuang-pejuang 

yang merupakan karyawan perusahaan dan pembakaran 

1 Beliau adalah suami dari Habibah, salah seorang pejuang perempuan 
yang ikut dalam Peristiwa Merah Putih eli Sanga-sanga. Perjuangan H abibah ini 
sudah dltulis oleh J uniar Purba pad a tahun 2012 dengan J udul Habibah: Pejuang 
Pcrempuan clari Sangasanga. 
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Tongkang 202 yang sedang menuju ke AngL,tana yang dilakukan 

oleh Hasan, Salim dan km\·an-ka\\·an. 

D engan adanya kejadian tersebut, l\ feester de Bring 

kepala perkapalan, Letnan Kisbcrry, Sersan Mayor \Vagenmaker 

dan Van Hek sclaku Komandan i\lilitaire InlirbliJ{~en Diem! ~liD) 

atau sejenis pasukan mata mata Belanda. MID ini mcngambil 

tindakan menahan buruh perkapalan. T etapi, setelah cWakukan 

pemeriksaan tidak ditemukan bukti dan mercka diijinkan kembali 

beke~a seperti biasa. 

Usaha untuk mengacau Tcntara N lCA tetap dilak-ukan, 

baik dengan mencun senjata, melakukan sabotase dan 

menyebarkan isu penculikan yang dilakukan olch de 13oon dan 

\Vagaya dengan cara memotong kepala untuk dijadikan sesajcn 

terhadap sumur-sumur rninyak. Isu tersebut menjadikan rakyat 

rnarah dan berita penculikan cepat tersebar sehingga penduduk 

Sangasanga terbakar emosi dan rnembend Belanda. 

Perlawanan terhadap Bclanda sebenarnya telah 

direncanakan scmenjak tanggal 25 D esernbcr 1946, tetapi selalu 

gat,ral karena rencana tersebut tercium o leh MID dan kemba.li 

direncakan tan&,oal 1 Januari 1947 tetapi juga gaga.]. Apalagi 

setelah adanya isu penculikan oleh Belanda men jadikan rakyat 

semakin marah dan ingi n melakukan perlawanan walaupun hanya 

dent,ran men&,ounakan senjata sederhana seplerti tombak, 

mandau, parang tebasan dan lainnya. 

Rencana melakukan perlawanan terhadap N ICA senng 

gaga!. Hal ini te~adi karena ketatnya penjagaan tentera KNIL 

Belanda sehingga segala tindak-tanduk pejuang diketahui, terlebih 

lagi adanya mata-mata N lCA yang selalu berkeliaran. Disamping 
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1tu 1ua adanya pcrintah mendadak dari Kapten Ki sbcry kcpada 

rcgu Budiono dan regu 1\rak untuk berangkat patroli !aut 

sehingga perlawanan gagal dilaksanakan. 

\'\lalaupun, sclalu gaga!, para pe1uang ridak mudah 

mcm·crah dan mereka kcmbali mengatur strategi dan 

menghubungi bantuan dari pcjuang yang bcrada di Balikpapan. 

Tetapi karcna persenjataan Belanda lengkap dan pasukannya 

rcrscbar schingga mereka mudah melakukan penggeledahan 

tempat-tempat para pejuang. Dalam pcnggeledahan tersebut 

Bclanda bcrhasil mcnangkap dan membunuh Soecipto di Distrik 

Vl l dan /\tmo Sukarto lolos dati penangkapan ( Asmuni, th 

2013) 

D engan terbunuhnya Soecipto mengakibatkan scluruh 

dokumen yang bctisi rahasia pcrjuangan dan nama-nama pejuang 

jatuh ke tangan Bclanda. Terhadap nama-nama pejuang, Belanda 

tcrus mclakukan pcncaharian termasuk Soekasmo scbagai 

pcmimpin BPRI dan ang~ota lainnya. 

i\Ieskipun Soccipto telah terbunuh, scmangJ. t para pejuang 

tctap bcrgclora yang di\vujudkan dengan ikrar diatas kcrms 

dengan cap jempol darah masing-masing pejuang 13PRl. H al ini 

dibukrikan dcngan dilakukannya rapat rahasia secara m endadak 

dirumah l(epala Kampung Ja\\'a, Simon. Dalam rapat terscbut 

hadir kctua BPRl dan Hennan Runturambi dan dalam rapat 

tcrsebut mereka memuruskan untuk segera melakukan 

perla\\·anan dan tidak ada pilihan Iagi i\Ierrleka atau rlitangk£rp birl1rp 

kmmdian rlibm11fh rlan rlipe'!Jara. 

Setelah pertemuan terscbut, Budiono memerinmhkan 

Akoeb dan Soemiran untuk menghubungi Tukimin dan l(usbi 
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yang merrumpm kelompok Heiho untuk mclaksanakan "f-lan· 

!\lantll' scbagai koclc akan elimulainya pcmberontakan terhadap 

N ICA dan semua bersiap. 

Kcmuelian pimpinan Hciho yang bcrmarkas eli Distrik V 

segera memerintahkan semua ketua kclompok untuk 

menginfo rmasikan kepada semua angt,TOtanya yang terscbar eli 

seluruh pelosok kampung agar dalam keadaan siap unruk 

mcnungt,.ru komando dari pimpinan BPRI guna melakukan 

pcrlawanan dan merebut kekuasaan Bclanda eli Sansrasanga. 

Semua kepala scksi, komandan sektor dan kcpala 

kelompok dipcrintahkan mengirimkan dua orang anak buahnya 

ke rumah Soeharto eli kampung Saumil yang letaknya berdckatan 

dengan lapangan terbang Sekutu. Di sana mereka akan menerima 

senjata api lengkap dengan pelurunya. Scnjata ini eliperoleh atas 

usaha anggota KNIL yang merupakan pejuang Merah Putih. 

Rencana pcrlawanan tangt,ral. 27 Januari 1947 eliberitahu 

melalui telepon oleh Jais dan Ahmadun ke Bali kpapan melalui 

Samboja agar semua pejuang mengetahuinya. Dalam 

pembicaraan tersebut, pejuang Balikpapan siap mcmbantu 

sepenuhnya. Ternyata semua pcmbicaraan lcwat telepon bcrhasil 

disaclap oleh Belanda dan mereka melakukan penangkapan 

scjumlah p1mpman BPRI Balikpapan dan melakukan 

penyerangan eli kab Gunung Krukut. 

Karena kekuatan diangsrap tidak seimbang, Budiuno 

memerintahkan kembali ke Sangasanga dan mengatur stratcgi dan 

menghubungi A.nggana untuk meminta banruan dari Samarinda 

dan Samarinda m enyanggupinya. Persiapan-pcrsiapan terus 

dilakukan dengan tertib dan aman. Sen jata-senjata hasil rampasan 
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dan pembcrian angt;ota J...:: N IL pro kemcrdekaan telah 

clipersiapkan. 

Pada pukul 24.00 senjata pertama yang dikirim ke 

J'-ampung So urnil cli tetima o leh Tukiman, yaitu berupa 2 pucuk 

bren i\ LK 1, 1 pucuk l\ lortir 5, 4 pucuk Owen Gun dan beberapa 

pucuk senjata panjang. Budio no yang telah dipercaya untuk 

memimpin petiuangan segera memcrint:ahkan agar semua 

anggot:a pejuang siap clitempat yang sudah ditentukan dan 

mendengarkan scgala perintah dalam melakukan penycrbuan 

rangsi tnilirer scsuai den,sran ~·ang direncanakan. 

Dalam pcrebutan tangsi Bclanda, Soekasmo menekankan 

at,rar Budiono dapat bcrtindak langsung sebagai komandan, 

karena beliau cbanggap tclah paham akan seluk beluk rangst 

militer. 

Dalam scoap pcrtemuan para pquang tetap men)aga 

kebersamaan. Scsuai dent,ran rcncana, penyerbuan t:angsi akan 

dilaksanakan pada tangsral 28 J anuari 1947. T etapi diubah menjadi 

t:anggal 27 Januari 1947 karena Belanda sudah m enget:ahui 

rencana tersebut melaluj dokumcn ~·ang berhasil diperolch dati 

Soecipto. Penentuan hari H terscbut merupakan hasil pertemuan 

Hari 1'-ams, rang~al 24 Januari 1947 dirumah Sasrromhard jo 

(Syaukaru, 2003: 132). Pertemuan itu clihadiri olch tokoh-tokoh 

BPRl Sanga-Sanga, sepeni Sockasmo, Habib J\bd. i\ lutha]jb, 

Sastromihardjo, Habibah, Budiono, Akoeb dan Herman 

Runturambi. Dalam pertemuan tcrsebut, yang selalu 

mempersiapkan mnuman dan makanan untuk para pquang 

adalah ibu H abibah 
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Kemudian pacla tan~ral 26 J anuari 1947 direncanakan eli 

tiap-tiap kampung dilaksanakan bcrbagai hiburan sepcrti Ludmk, 

\Vayang, Kctoprak clan Orkcs keroncong schingga seriap 

kampung ramai. Keramaian ini elijaelikan sebagai alasan at,rar 

kegiatan para pcjuang tidak nampak jelas clan dapat mengelabui 

mata-mata ten tara N ICA yang sudah tersebar .. 

Namun, karena dokumen berada eli tangan Polisi Bclanda, 

para pejuang khawarir rahasia BPRl diketahui. D alam situasi yang 

mcncckam tersebut, I [erman Runturambi tidak bisa berbuat 

banyak clan pacla malam itu juga, ia meminta agar Habibab (istri 

Sastromiba~o) menghubungi Habib Abel. i\ [urhalib. Habib 

1\bdul Muthalib, mcmpakan seorang petrumptn agama yang 

mendukung pe~uangan Merah Purih. I3eliau juga tokoh dari 

BPRl Sangasanga. Sebagai Habib, bc]jau banyak memberikan 

dorongan dan semant,Yat para pejuang melalui doa yang 

elipanjatkannya (wawancara dengan Pak Paiman: 2013). Sampai 

pukul 23.00, para pejuang masih berkumpul kecuali Sockasmo. 

D alam pertemuan itu, mereka harus menentukan sikap untuk 

segera merebut kekuasaan dari Belanda. l\lereka pun berdoa agar 

mereka dapat melaksanakan tut,Yas secara bersama dan elisertai 

T uhan Yang l\ [aha Kuasa. 

Dengan semangat yang tinggi para pcjuang siap mclakukan 

pertempuran. Herman Runturambi, Budiono, Akoeb, Basuni 

naik ke mobil jeep yang clikemudikan Budiono dan langsung 

menUJU rumah Letnan R. Kisberry. Tetapi, secara tiba-riba 

Budiono mengalihkan rencananya dan bergerak menuju tangsi 

militer. Pengepungan rumah Letnan Kisbcrry eliperintahkan 

kepada Bancet, Darham, Nasir dan Saleh. 1 amun, usaha 
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penangkapan I .ctnan 1'-isberry belum bcrhasil dilakukan karena . 

Dia lolos bcrsama anggota inrclijen Belanda yang bernama D e 

\\'ildc, Kemper dan Dany. 

Dalam aksinya penyerbuan kc rangs1, Budiono dan 

rombon6>iln bcrhasil mclumpuhkan tentera IZl'l lL yang sedang 

be~aga-jaga. Sementara anggota lainnya masuk ke tangsi dan 

mcncari senjata sesuai dengan petunjuk yang diberikan oleh 

Budiono . Setelah para pejuang Merab Putih berhasil merebut 

taJ1bTSi Belanda maka rakyat dan pejuang lainnya bcramai-ramai 

masuk ke gudang senjata untuk mcngambil senjata dan membagi­

bagikan kcpada seluruh pejuang ~ ·ang menempati pos pertahan 

yang tclah ditcntukan scbelumnya. 

Pada saar aksi pcnangkapan tenrara KNIL iru, temyatl di 

dalam salab saru kamar gudang ditemukan wg_g;ora BPR L yang 

bcrhasil ditahan oleh Belanda, yaitu Soekiman dan Ronodiwiryo. 

Setelah kedua pejuang BPRJ dilcpaskan, Budiono dan para 

pejuang m cncruskan aksinya menangkap o rang-orang Bc:landa. 

Pcngejaran rerus dilakukan sampai ke ~1uara ujung. T etapi upaya 

penangkapan tidak berhasil, karcna mcreka lari kc hutan dan 

mcninggalkan mobilnya di pinggir jalan. 

Sctclah Tangsi bcrhasil dircbut, Soekasmo sclaku pim pinan 

BPRI m emcrintahkan agar Bcndera Mcrab Putih dikibarkan. 

Pelaksanaan pengibaran bendcra dilaksanakan dcngan tcrtib 

clipimpin oleh Bucliono dan pada saar itu, Soekasmo memberikan 

amanat kepada scluruh pejuang at,'ll.r tetap bersama-sama be~uang 

mempertahankan K ota Minyak Sanga-sanga dari kekuasaan 

Belanda dtll!-,l(ln semboyan le/JI!; baik 111ati dari pada djjqjab oleb 

13elcmda. 
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Setelah upacara selesai, beberapa orang anggota BPRI 

dirunj uk untuk berrugas di berbagai bagian 1\.Iarkas BPRI, mereka 

diantaranya : Soegiyanro, R.F. Soekarto Fathamsyah, Sabran, J ais, 

Ahmid Kasyim, Abdullah Thomas dan Suk@an. Sedangkan bagi 

para pengawal perusahaan penillggalan BPi\! ~ 'ang berkcbant,rsaan 

Indonesia sebelum melaksanakan tugasnya berkumpul di l.Vfarkas 

BPRI guna mendengarkan pengarahan dari pimpinan BPRl, yang 

1s1nya : 

"Sa11dara-saudara sek.alicm, sekarcmg Prokla111asi Kemerdekaan 

Indonesia di Sangasanga telah leila lmktikan'~ Sebagaimana sattdara­

salldam makl11m, Sanga-sanga telah didud11ki oleh 13ansan Pe111bela 

Rep11b!ik Indonesia (13PRI) dan kekuasaan di Sangasanga telah k .. tia 

hanC/Irkcm. Sebentar lagi nmngkin S aman·nda akan 11/CI!)'IISII/, karen a 

ka111i Ieiah 111enyerabkan kepada Soedin·n, M11timbrcm, Bu H a(jO dan 

Soeparlo, ]11madz: Abd11! S)oekur unl11k merelmt kola Sammiuda dan· 

k ekJtasaan kolonialis Belanda. Selar!)utnya k.a111i mengharapkan supqJ•a 

roda perusabaan ex BPL\1 J'tlll,g berganti nama llln!)adiperllsahaan 111inyak 

BPRI )alan terus tanpa ada hambatan. Perttsahaan mi1ryak ini kepmryaan 

kita, kepm!)'aan sa11daJ"CJ -sa11dam sekalicm dan ka111i me11,gbarapk.an 

bekeljalah sebagaimana biasa'!)'CI lltllllk mencegah macetJ!)'a produksi 

171ti!)'ak )'Clll,g maha penti11,g sebagai Sll!llber 1ital tml11k petjttall,gall kit a 

bersama. Sa11dara-sa11dara p~itm~,g BPRI )'tlllg telab bertemp11r digans 

depcm supqJ•a tetap be1temp11r dan sattdai"CJ-saudam )'Clll,g beke~fa di 

pemsahaan mii!Jiak bekel)alah sebagaimana biasa. Sekalian, selamal 

lm]itClll,g tems sa11tpai titzk darah penghabisan (Sjauk.ani HR,2003:150) 
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Foto 6 : Sebuah Bendera Merah Putih yang tersimpan di Museum 

Perjuangan Sangasanga 

Setelah kota Sanga-sanga jatuh ke tangan para pejuang pada 

tanggal 27 Januari 1947, pukul 05.00 WIT, bendera Merah Putih 

berkibar, keadaan Sanga-sanga menjadi ramai dan rakyat dapat 

merasakan kebebasan dan terlepas dari tekanan bangsa penjajah. 

Sementara bagi para pejuang, mereka masih melanjutkan aksinya 

untuk mencari dan menangkapi orang-orang Belanda pegawai 

BPM baik anak-anak maupun dewasa, dan tentera KNIL 

Belanda. Mereka yang tertangkap dimasukkan ke rumah tawanan, 

yai tu Gedung Sandisa (Gedung tempat pertunjukan kesenian) 

Selama dirawan, mereka diperlakukan dengan ba.ik, diberi makan 

dan tidak disaki ti a sal mereka tidak membuat keributan. 

F. Sangasanga direbut kembali oleh Belanda 

Walaupun, Sanga-sanga telah berhasil direbut oleh para 

pejuang dan bendera Merah Putih berkibar namun para pejuang 
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masih ten1s melakukan pcnjagaan eli posnya masing-masing. Hal 

1n1 te~adi karena pasukan 13elanda yang dari Sepin_%-ran, 

Bal.ikpapan akan mclakukan scrangan dent,ran mcn&ounakan kapal 

dan persen jataan yang lengkap melalui pcrairan Sungai 1\fahakam 

dan masuk mclalui Sangasanga Muara 

D enhran semangat yang bergelora, para pejuang t<.:tap 

melakukan pcnjagaan dan akan siap mclakukan perlawanan dalam 

mempertahan Sangasanga yang sudah berhasil direbut Tctapi, 

pada tang_~! 29 Januari 1947 para pej uang m endapat scranhran 

musuh dari berbagai arah schingga pcrtcmpuran tetiadi 

disepanjang Dermaga IV dan berlanjut ke kampung D istrik 

Louise. 

Pertempuran pasukan Bclanda dent,ran pquang 1\Ierah 

Puti.h te~adi. Belanda tetap ingin untuk mcnguasai sumbcr 

min yak Sangasanga. Pertempuran tc~acli tidak seimbang dan pada 

pertempuran tersebut para pejuang l\ fcrah puti banyak yang 

gugur dan karena situasi yang tidak memungkinkan. Khawarir 

semakin banyak korban jiwa dari pejuang BPRI maka Soekasmo, 

memerintahkan agar pejuang sangasanga segera mundur dan 

masuk ke hutan arah pedalama untuk melakukan perang gerilya. 

Tetapi, pasukan Belanda semakin gencar dan berhasil menduduki 

Distrik Loui se dan melakukan penangkapan terhadap para 

pejuang BPRI, tcrmasuk Bucliono, selaku Ko mandan tcmpur ex 

I''NIL yang p ro kemerdekaan. 

Perlawanan semakin gcnting dan dari berbagai pcnJuru 

pasaukan Belanda mengepung Sangasanga dan melakukan 

pcnangkapan tcrhadap para pejuang Merah Putih. Pertempuran 

~·ang ridak seimbang iru mcngharuskan para pejuang untuk 
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mundur ke markas pertahanannya eli Distrik V, karena para 

pejuang tidak memiliki senjata lengkap seperti yang dimiliki 

pasukan Belanda. 

Selanjutnya pejuang BPRI mengadakan rapat untuk 

rencana yang akan dilakukan dan dari hasil rapat diantaranya 

berisikan mobilisasi seluruh potensi yang ada, semua masyarakar 

baik laki-laki ataupun perempuan dewasa kecuali yang lanjut usia 

untuk membawa senjata dalam menghadapi musuh dan 

membakar semua dokumen yang tidak diperlukan lagi agar tidak 

diketahui oleh pasukan Belanda. 

Kemudian, pada tanggal 30 Januari 1947 para pejuang 

sudah bersiap dan pada pukul 07.00 pagi, berpencar menyerukan 

ke seluruh kampung agar semua pemuda berkumpul di markas 

BPRI dan membawa senjata apa adanya dan siap menunggu 

perintah dari pimpinan BPRl dalam melakukan perlawanan. 

Pasukan Belanda sejak pagi hari juga sudah mempersiapkan 

pasukannya untuk melakukan aksi pembersihan ke seluruh 

Distrik dan penjuru kampung. Mereka menginterogasi semua 

penghuni dan hila ada pejuang atau simpatisan maka akan 

ditangkap dan diproses dipengadilan dan tidak jarang bahkan 

dibunuh. Bagi yang dicurigai dan ketahuan pro republik akan 

clihukum. Tendangan dan siksaan dari ujung senjata dilakukan ­

kepada para pejuang agar memberitahu rencana perjuangan dan 

tempat persembunyian para pejuang. 

Perrempuran tanggal 30 Januari 1947 semakin berkobar 

dan para pejuang dan rakyat banyak yang menjadi korban. Situasi 

yang tidak berimbang mengakibatkan para pejuang Merah Putih 

mundur dan bergabung dengan pasukan lain dan jumlah mereka 
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semakin berkurang. Sclain menjadi korban, ada juga yang tidak 

kcmbali kc kampung Sangasanbrn. 1\ fungkin diantara mercb 

bersembunyi di hut:111 dan tidak bisa keluar karcna pasukan 

Belanda mondar-mandir eli scluruh kampung Sangasanga. 

Pcrtempuran yang tidak seimbang baik dari persenjaman dan 

jumlah pasukan m enjadikan Sangasanga jatuh ketangan Belanda 

apalagi pada saat itu Belanda dengan akal bciknya bcrbasil 

mcngclabui para pejuang dan masyarakat Sangasanga dengan 

menai kkan bcndera :\lcrah Putih diat.'lS kapal mcrcka yang dari 

arah Sangasanga Muara. l\Ielihat ada kapal yang bcrbcndcra maka 

para pcjuang mengira bantuan yang datang dan mereka keluar 

dari pcrsembunnyian nya dan kcscmparan ini clipergunakan 

Belanda untuk mclancarkan tcmbakan dan mengakibatkan 

terjadinya pcrtempuran yang banyak mcnelan ko rban. 

Selain itu, dalam aksi pembcrsihannya beberapa pcjuang 

banyak yang cli tangkap termasuk Budiono, selaku komandan 

tempur pejuang eks 1'-l'\l lL yang mernimpin pemberontakan di 

Sangasanga. Bucliono menjalani berbagai siksaan dalam 

penahanannya. Akhirnya, Buclio no dijatuhi hukuman mati dan 

beliau dicksekusi mati oleh Polisi l\Ii!iter Belanda pada tan&:,aal 17 

Maret 1947 di hadapan regu tembak polisi militer Belanda. 

D cnt,ran ditangkapnya Buclio no, maka tanggal 30 J anuari 

1947 merupakan hari terakhir pe~uangan l\Icrah Putih dan 

Belanda berhasil mengambilalih kekuasaan atas Sangasanga. Bagi 

orang yang dicurigai sebagai pasukan pejuang i\ lerah Putih dan 

mencoba melakukan kegiatan akan ditangkap dan dimasukan ke 

dalam sel penjara. 
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A. Kesimpulan 

Bab 

IV 

Penutup 

Scjak dahulu Sangasanga sudah ada yang mencliam.inya 

dan semenjak illtemukan sumur minyak semakin banyak yang 

menging1nkannya, termasuk Belanda, J epang dan tentera sckutu. 

Sebagai \vilayah kerajaan Kuta.i Kertanegara maka pensTUasaan 

\\tilayah harus sepengetahuan Sultan. i\danya sumber m.inyak 

maka semak.in banyak tenaga kerja yang illbutuhkankan, untuk 

keperluan tcrscbut maka tenaga kcrja illdatangkan dari Pulau Jawa 

dan penduduk yang berada ill sek.itar Sangasanga. 

Secara bergelombang para peke~a dari Pulau J awa yaitu 

J a\Va Timur berdatangan dan mercka illtampung dalam satu 

tempat yang illnamakan bangsal. Mereka beke~a secara paksa dan 

diperlakukan sebagai ronmsba. Mereka tinggal ill bangsal-ban.!:,rsal 

dan beke~a tanpa suatu kepastian serta jam.inan hidup yang 
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memaclai . Setelah ma.sa Bdanda, penbruasaan Sanhrasanbra jatuh 

kcpada Jepang dan masa ini lebih parah dan mcnimbulkan 

pcncleritaan. 

Perlakuan yang sewenang-wcnang dari penjaja.h membuat 

hati rakyat terluka. Oleh karena itu, denbl'a,n unsur perasaan 

scnasib dan seperjuangan secara diam-diam mercka. membentuk 

orgarusasi Ksatna yang kemudian berubah menjadi o rbraru sasi 

Baclan Penolong Perantau Djawa (BPPD) dan sclanjurnya 

berubah menjadi Baclan Pcmbela Republik Indonesia (BPRI). 

Scbagai badan perjuangan rakyat Sanga-sanga, BPRI yang clibantu 

clengan anggota VN IL yang pro Indonesia siap bersama-sama 

mclakukan petluangan. Perrempuran yang terjadi antar pejuang 

BPRI clenbl'a,n Belanda adalah perrempuran frontal yang rcrjadi 

sccara tcrang-terangan. Meskipun dengan persenjataan yang jauh 

berbeda dengan yang dimiliki olch Bclanda, para pejuang tidak 

pcrnah mundur. Semanbrat para pejuang BPRI yang juga 

merupaka.n pasukan anggota J(~ JL yang pro kemerdckaan sudah 

bulat unruk meraih kemcrclckaan clari bangsa penjajah. 

!(ora Sangasanga sebenarnya tidak strategis menjacli areal 

pcrtcmpuran tetapi karena kchidupan penduduk yang suclah tidak 

tahan denbran perlakuan para penjajah maka para pcjuang secara 

bcrsama mclakukan pcrjuangan. Pcrjuangan itu dikcna.l dcngan 

Pcrjuangan Merah Putih eli Sant:,rasanbl'a, yang puncak perjuanbran 

tcrjadi pada tanggal27 J anuari 1947 dan berakhir pada tang.,oal 30 

Januari 1947 dengan adanya serangan dari tentera Belanda. 

D alam pertempuran yang tidak seimbang banyak pejuang 

dan rakyat yang menjadi ko rban dan karena tidak seimbang maka 

para pcjuang .Merah Putih mundur dan bergabung dengan 
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pasukan clan bahkan bersembunyi di dalam hutan, karcna saat itu 

Sangasant,ra masih scpi clan hutannya lcbat. Pcrtcmpuran yang 

tidak seimbang baik dari persenjataan dan jumJah pasukan 

mcnjaclikan Sant,rasanga jatuh kctant,ran pasukan 13elandaapalagi 

pada saar itu Belanda men~runakan akal liciknya dent,ran 

mcngclabui para pej uang dent,ra mcnaikkan bcndcra i\fcrah Purih 

eliatas kapal mereka menuju arah i\luara San~rasanhra. Pcjuang 

mcng1ra ini kapal bantuan rctapi kcscmpatan in.i dipcrgunakan 

Bclanda untuk melancarkan tcmbakan kc arah Sant-,rasanhra clan 

ment,rakibatkan scmakin banyak korban. 

B. Saran. 

o Pemerimah Prm·insi Kalimantan Timur dan Pcmerintah 

D acrah I'-abupaten l'-utai Karranet,rara diharapkan dapat terus 

mensosialisasikan bahwa eli Sangasant-,ra pcrnah terjadi 

perisriwa heroik yang melibatkan pcmuda clan para pcjuang 

dalam mempertahankan kcmcrdckaan. O lch karena itu, para 

pejuang yang masih hjclup pcrlu eliperharikan kchidupannya 

clengan membantu biaya pengobatan dan kcpcrluan hjclup eli 

masa tua mereka. 

o J\lonumen pequangan Merah Putih yang sudah ada eli 

Sangasanga Muara dan museum perlu elijabra dan dipclihara 

serungga monumen 1tu temp tcra\vat, sehingga bukri 

Sangasanga sebagai tempat heroik tetap dllngat. 

o Penelusuran dan pencaharian data tentang perjuangan Merah 

Putih ill Sangasanga khususnya eli Kutai Kalimantan Timur 

perlu dilakukan karena masih kurang yang mcnt,rungkapkan 
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dan kalaupun ada di beberapa sumbcr tertulis masih terdapat 

pcrbedaan dalam kisah pc~uangan yang pernah te~adi 

termasuk dalam nama-nama pejuang dan tahun kejadian. 
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